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ANALISA PERHITUNGAN ANGGARAN BIAYA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE BOW, SNI 2008, DAN PERMEN PUPR NO. 1
TAHUN 2022
Studi Kasus : Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD
K.R.M.T Wongsonegoro

ABSTRAK

Rencana anggaran biaya sangat penting untuk memperoleh laba dalam perencanaan
sebuah proyek konstruksi. Agar didapati perhitungan rencana anggaran biaya yang efisien
perencana perlu menggunakan metode perhitungan yang dapat dipertanggungjawabkan, di
Indonesia analisa harga satuan pekerjaan-ini berpedoman pada metode BOW, SNI dan
PERMEN PUPR.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa rencana anggaran biaya (RAB) pada
pembangunan Gedung Unit Kanker RSUD K.M.R.T Wongsonegoro menggunakan tiga
metode yaitu BOW, SNI12008 dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 dengan acuan daftar
harga satuan bahan, upah dan sewa alat menggunakan harga satuan sesuai dengan Peraturan
Walikota Semarang No. 3 Tahun 2024.

Dari perhitungan RAB menggunakan metode' BOW, SNI 2008 dan PERMEN PUPR
No. 1 Tahun 2022 didapati hasil rencana anggaran biaya (RAB) dengan metode BOW
sebesar Rp. 12.877.284.493,45; SNI 2008 sebesar Rp. 6.833.571.681,40 dan PERMEN
PUPR No. 1 Th. 2022 sebesar Rp. 6.561.279.754,59. Perhitungan metode BOW lebih besar
47% dari metode SNI 2008, sedangkan antara metode BOW dengan PERMEN PUPR No.
1 Th. 2022 yakni metode BOW lebih besar 49%. Sedangkan antara metode SNI 2008 dan
PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 yakni SNI 2008 lebih besar 4%. Hasil estimasi biaya
menggunakan metode PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 merupakan perhitungan yang
paling efisien.

KATA KUNCI : BOW, PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022, RAB, SNI 2008
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ANALYSIS OF COST BUDGET CALCULATION USING BOW METHOD,
SNI 2008, AND PERMEN PUPR NO. 1 OF 2022
Case Study: Building Construction Project of Cancer Service Unit of K.RM.T
Wongsonegoro Hospital

ABSTRACT

The cost budget plan is very important to make a profit in planning a construction
project. In order to obtain an efficient cost budget plan calculation, planners need to use
a calculation method that can be accounted for, in Indonesia this work unit price analysis
is guided by the BOW method, SNI, and PERMEN PUPR.

This research was conducted by analyzing the cost budget plan (RAB) for the
construction of the Cancer Unit Building at K M.R.T Wongsonegoro Hospital using three
methods, namely BOW, SNI 2008 and PERMEN PUPR No. 1 of 2022 with reference to the
unit price list of materials, wages and equipment rental using unit prices in accordance
with Semarang Mayor Regulation No. 3 of 2024.

From the calculation of RAB using BOW method, SNI 2008 and PERMEN PUPR No. 1
of 2022 obtained the results of the cost budget plan (RAB) with BOW method amounted to
Rp. 12,877,284,493.45,; SNI 2008 amounted to Rp. 6,833,571,681.40 and PERMEN PUPR
No. I of 2022 amounted to Rp. 6,561,279,754.59. The calculation of the BOW method is
47% greater than the SNI 2008 method, while between the BOW method and the PUPR
PERMEN No. I of 2022, the BOW method is 49% greater. Meanwhile, between the 2008
SNI method and PERMEN PUPR No. 1 of 2022, the 2008 SNI is 4% greater. The result of
cost estimation' using the PERMEN PUPR No. 1 of 2022 method is the most efficient
calculation.

KEYWORDS : BOW, PERMEN PUPR No. I of 2022, RAB, SNI 2008
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

RSUD K.R.M.T Wongsonegoro merupakan layanan kesehatan masyarakat kelas B
yang berada di wilayah Kota Semarang, Jawa Tengah. Di era sekarang ini, banyak
penyakit termasuk kanker, yang disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat.
Penyakit kanker disebabkan oleh pertumbuhan sel abnormal dan tidak terkendali.
Di indonesia terdapat 396.914 kasus kanker baru dengan jumlah kematian mencapai
234.511, oleh karena itu RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menambah fasilitas
dengan membangun gedung unit pelayanan kanker terpadu. Dengan adanya gedung
unit pelayanan kanker ini diharapkan dapat mengurai antrian radioterapi pasien.

Dalam perencanaan sebuah proyek konstruksi, perkiraan biaya mempunyai
peranan sangat penting untuk memperoleh keuntungan finansial pada proyek serta
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Anggaran biaya dalam sebuah proyek
konstruksi mencakup material, tenaga kerja, alat konstruksi, pelayanan maupun
waktu.

Analisis Biaya Konstruksi (ABK) merupakan sebuah metode dasar perhitungan
harga satuan, diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi yang
berhubungan dengan konstruksi. Dengan mengalikan indeks bahan bangunan dan
upah tenaga kerja dengan harga bahan bangunan dan standar tenaga kerja, kita dapat
memperoleh harga satuan pekerjaan konstruksi. Metode ini dikenal sebagai analisis
biaya konstruksi. Untuk menyelesaikan persatuan pekerjaan konstruksi, analisa
biaya konstruksi yang selama ini dikenal yaitu analisa BOW (Burgerlijke Openbare
Werken), SNI (Standar Nasional Indonesia) dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun
2022.

Metode BOW dikeluarkan oleh pemerintah pada tahun 1921 lalu di tahun 2002
diambil alih oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN), yang dimasukkan dalam
Analisa Biaya Konstruksi (ABK), kemudian di perbarui oleh BSN di tahun 2008
konstruksi bangunan gedung dan perumahan. Kemudian di tahun 2013 diambil alih

Kementrian Pekerjaan Umum dalam Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan



bidang Pekerjaan Umum yang diperbaharui di tahun 2016 dan kemudian 2022.
(Dianty et al., 2024)

Koefisien tenaga kerja dan bahan yang telah ditetapkan merupakan bagian dari
prinsip metode BOW. prinsip metode SNI adalah menentukan biaya satuan tenaga
kerja yang berlaku di seluruh Indonesia dengan mempertimbangkan variabel lokal
dan menghitung biaya bahan, tenaga kerja, dan peralatan. Menurut PERMEN
PUPR No. 1 Tahun 2022, proses pengumpulan informasi biaya tenaga kerja, bahan,
dan biaya operasional yang dibutuhkan untuk setiap satuan pekerjaan menjadi dasar
untuk menganalisis harga satuan pekerjaan. Meskipun terdapat variasi koefisien
tenaga kerja dan bahan dalam volume tertentu, ketiga pendekatan untuk
menentukan harga satuan pekerjaan di atas pada dasarnya beroperasi pada konsep

yang sama.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode BOW?

2. Bagaimanakah hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode SNI
2008?

3. Bagaimanakah perhitungan anggaran biaya dengan metode PERMEN PUPR
No. 1 Tahun 2022?

4. Manakan hasil perhitungan rencana anggaran biaya yang lebih efisien diantara
ketiga metode diatas?

5. Komponen apa yang menjadi penyebab perbandingan biaya antara ketiga

metode diatas?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari analisa perbandingan metode BOW, SNI 2008 dan
PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022 dalam perhitungan anggaran biaya pada proyek
Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro

adalah :



Menganalisa hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode BOW.
Menganalisa hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode SNI 2008.
Menganalisa hasil perhitungan anggaran biaya menggunakan metode PERMEN
PUPR No. 1 Tahun 2022.

. Mengkolaborasikan hasil perhitungan anggaran biaya untuk mendapatkan hasil

yang paling efisien diantara ketiga metode diatas.
Menganalisa komponen yang menjadi penyebab perbandingan biaya antara

ketiga metode diatas.

1.4. Manfaat Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian dari studi kasus komparasi ini adalah :

1.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang pengembangan

standar teknik sipil di indonesia dari masa kolonial hingga di era modern.

. Diharapkan bahwa studi ini dapat menjadi panduan untuk memberikan saran dan

pilihan analisis yang sesuai bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam proses

pengambilan keputusan dalam penganggaran pembiayaan proyek.

. Menggunakan penelitian ini sebagai alat untuk menilai estimasi biaya yang lebih

efisien selama proses pembangunan proyek konstruksi.

1.5. Batasan Masalah

Agar di dalam perumusan masalah tidak melebar maka dalam penelitian ini telah

dibatasi, yaitu :

1.

Analisa anggaran biaya hanya pekerjaan struktur pada Proyek Pembangunan
Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro.

Analisa anggaran biaya pada pekerjaan Proyek Pembangunan Gedung Unit
Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan metode
BOW, SNI 2008 dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat No.1 Tahun 2022.

Studi ini menggunakan daftar harga satuan untuk bahan atau material, upah, dan
sewa alat menggunakan harga satuan untuk wilayah kota Semarang sesuai

dengan Peraturan Wali Kota Semarang No. 3 Tahun 2024.



1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami hasil penelitian pada studi kasus

komparasi ini maka digunakan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB - | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB - 1l TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat dasar teori dan segala sesuatu yang digunakan untuk
menyelesaikan Tugas Akhir in, yang dapat diperoleh dari buku literatur, tulisan
ilmiah, website / search enginer dan hasil penulisan sebelumnya.
BAB - 11l METODOLOGI PENELITIAN

metodologi penelitian ini membahas tentang uralian mengenai pengumpulan data
dan metode analisis.
BAB - IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang pembahasan dan hasil penelitian tugas akhir
menggunakan pengolahan data data yang didapatkan.
BAB -V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan

saran berdasarkan kajian yang telah terkumpul dalam tugas akhir ini.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Anggaran

Anggaran merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam sebuah perencanaan
konstruksi. Manajemen menggunakan anggaran untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya, terutama tugas perencanaan dan pengendalian. Perencanaan adalah dasar
dari pengendalian, dan pengendalian diperlukan untuk mencapai tujuan bersama
proyek. Dengan penganggaran yang transparan, tujuan yang ditetapkan dalam
anggaran dapat dibandingkan dengan kenyataan di lapangan untuk
mengidentifikasi,  menilai, ~dan  mengevaluasi  ketidaksesuaian  serta
mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan (peningkatan) yang diperlukan untuk
upaya selanjutnya. (Thabroni, 2022)

Anggaran biaya proyek atau bangunan adalah jumlah dari semua biaya lain yang
terkait dengan pelaksanaan proyek. Anggaran biaya itu sendiri adalah bangunan
yang telah dipertimbangkan secara menyeluruh, memenuhi syarat, dan diperkirakan
harganya. Karena adanya variasi gaji tenaga kerja dan harga material, anggaran
biaya untuk konstruksi yang sama akan bervariasi tergantung lokasi. (Ibrahim,
2001)

Seseorang harus mahir dalam analisis BOW sebelum mengumpulkan dan
menghitung Harga Satuan Pekerjaan. Aturan dan keputusan umum yang dikenal
sebagai BOW (Burgerlijke Openbare Werken) dibuat oleh Dir. BOW pada tanggal
28 Februari 1921, Nomor 5372 A, pada masa pemerintahan Belanda. Analisis
BOW terbatas pada tugas-tugas padat karya yang menggunakan peralatan
tradisional. Untuk pekerjaan yang menggunakan peralatan besar atau modern,
analisis BOW sama sekali tidak dapat diterapkan. Beberapa aspek dari analisis
BOW baik biaya tenaga kerja maupun material tidak lagi sesuai dengan tuntutan
pembangunan. Namun demikian, saat membuat anggaran biaya bangunan, analisis

BOW masih dapat digunakan sebagai panduan. (Ibrahim, 2001)



2.1.1 Jenis-Jenis Biaya Dalam Proyek
Menurut Partomo (9 Agustus 2019) dalam artikel, Perkiraan biaya proyek dihitung
dengan menggunakan setidaknya dua pengelompokan biaya yang berbeda, yaitu
biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect cost).
1. Biaya Langsung (Direct Cost)
Semua biaya yang secara langsung terkait dengan pelaksanaan pekerjaan proyek
konstruksi di lapangan disebut sebagai biaya langsung. Volume pekerjaan dan
biaya proyek berdasarkan harga satuan pekerjaan dapat digunakan untuk
mengestimasi biaya langsung proyek bangunan. Biaya langsung itu sendiri
terbagi menjadi beberapa kategori, antara lain:
« Biaya Material/Bahan
« Biaya Upah Tenaga Kerja
« Biaya Peralatan/Equipments
2. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
Semua biaya proyek yang tidak ada hubungannya dengan pembangunan
lapangan dianggap sebagai biaya tidak langsung. Namun, biaya tidak langsung
tidak dapat dihindari dan terkait erat dengan kelangsungan proyek. Biaya tidak
langsung ini harus dipertimbangkan untuk alokasi-biaya di luar aktivitas
konstruksi karena tidak dihitung secara khusus untuk proyek bangunan. Biaya-
biaya berikut ini termasuk dalam biaya tidak langsung :
« Biaya Tak Terduga/Unexpected Costs
« Keuntungan/Profit
« Biaya Overhead

2.2. Rancangan Anggaran Biaya (RAB)
Rencana Anggaran Biaya (RAB), menurut Djojowirono, adalah perkiraan biaya
yang dibutuhkan untuk setiap pekerjaan dalam sebuah proyek konstruksi untuk
menentukan keseluruhan biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
tersebut. (Siswanto dan Salim, 2019)

Tujuan membuat anggaran biaya konstruksi adalah untuk menentukan
pengeluaran yang diperlukan untuk membangun sebuah struktur sehingga dapat

diselesaikan sesuai dengan yang diinginkan. Faktor teknis dan non-teknis adalah



dua elemen utama yang mempengaruhi pembuatan anggaran biaya bangunan.
Ketentuan dan spesifikasi yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan konstruksi
bangunan dan desain konstruksi bangunan merupakan contoh aspek teknis.
Sedangkan pertimbangan non-teknis meliputi upah tenaga kerja dan biaya
perlengkapan konstruksi. (Djojowirono, 2005)

Proses pembuatan anggaran biaya dipengaruhi oleh beberapa aspek tambahan
selain dua hal yang telah disebutkan di atas, seperti peraturan pemerintah yang
berkaitan dengan pelaksanaan konstruksi, terutama untuk bangunan negara atau

pemerintah.

2.2.1 Jenis-Jenis Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Menurut Siswanto dan Salim (2019) dalam bukunya menyampaikan bahwa dalam

proses penyusunan Anggaran Biaya dapat dilaksanakan dengan dua cara, yaitu:

1. Anggaran Biaya Raba/Perkiraan (cost estimate)
Sebagai pedoman dalam menyusun anggaran biaya kasar digunakan harga
satuan tiap meter persegi (m?). Anggaran kasar dipakai sebagai pedoman
terhadap anggaran biaya yang dihitung secara teliti. Walaupun hasilnya berupa
anggaran biaya kasar, namun harga satuan tiap m? diusahakan tidak terlalu jauh
berbeda dengan harga yang dihitung secara teliti.

2. Anggaran Biaya Pasti/Definitif
Anggaran biaya bangunan atau proyek yang dipersiapkan dengan cermat sesuai
dengan pedoman dan spesifikasi pembuatan anggaran biaya dikenal sebagai
anggaran biaya yang cermat/teliti. Hal-hal berikut ini menjadi dasar untuk
membuat anggaran biaya yang komprehensif:
» Besteks : Digunakan sebagai penentuan spesifikasi bahan dan syarat teknis
o Gambar bestek : Digunakan untuk menentukan total masing-masing volume

pekerjaan
o Harga Satuan Pekerjaan : Didapat dari harga satuan bahan dan harga satuan
upah berdasarkan perhitungan analisa BOW/HSPK.
2.2.2 Harga Satuan Pekerjaan
Berdasarkan estimasi analitis, seluruh biaya tenaga kerja dan material dikenal

sebagai Harga Satuan Pekerjaan. Daftar Harga Satuan Material adalah kompilasi



harga material yang dibeli dari pasar. Upah tenaga kerja di lokasi dikumpulkan dan
dimasukkan ke dalam daftar yang dikenal sebagai Daftar Harga Satuan Upah.
Setiap wilayah memiliki upah tenaga kerja dan harga satuan material yang
bervariasi. Oleh karena itu, harga satuan tenaga kerja dan material di pasar serta
lokasi kerja harus menjadi bahan pertimbangan ketika menghitung dan menyusun
anggaran biaya untuk suatu konstruksi atau proyek. (Ibrahim, 2001)

Sesuai dengan ketentuan Dinas Pekerjaan Umum setempat, harga standar yang
sedang berlaku di pasaran atau daerah tempat proyek dilaksanakan dapat digunakan
untuk menghitung harga bangunan. Peralatan kerja sudah termasuk dalam Daftar
Harga Satuan Bahan dalam analisis ini, atau setiap pekerja perlu memiliki peralatan
kerja sendiri untuk mendukung bidang keahliannya. (Djojowirono, 1984)

Untuk menghitung harga satuan pekerjaan dapat digunakan rumus sebagai
berikut ini :

Harga Satuan Pekerjaan = Indeks Koefisien x Harga Satuan Tenaga/Alat ..... (2.1)
Sumber ; H. Bachtiar Ibrahim, (2001)

Harga
Satuan
Bahan

Bahan

Analisis
Bahan

Harga

Pekerjaan

Harga

Upah

Upah

Analisis
Upah

Gambar 2.1 Skema Harga Satuan Pekerjaan
Sumber : H. Bachtiar Ibrahim, (2001)

2.2.2.1.Analisa harga satuan bahan. Yang dimaksud dengan analisa bahan
pekerjaan, menghitung berapa banyak bahan yang dibutuhkan, dan tentukan

biayanya. Bahan bangunan yang akan digunakan untuk melaksanakan pekerjaan



dengan satuan yang sesuai tercantum dalam daftar harga satuan bahan. Satuan
bahan bangunan tergantung dari jenis/macam bahan bangunan yang digunakan,
yaitu : biji, kilogram (kg), meter (m), meter persegi (m?), meter kubik (md),
lembaran dan sebagainya. (Ibrahim, 2001; Djojowirono, 2005).

Kebutuhan bahan dapat dicari menggunakan rumus berikut :

YBahan = Volume Pekerjaan X Koefisien Analisa Bahan................ (2.2)
(Kurniawan, 2004)

2.2.2.2.Analisa harga satuan upah. Upah per hari untuk tenaga kerja yang akan
digunakan sebagai tenaga kerja tercantum dalam daftar satuan upah tenaga Kerja,
yang juga dikenal sebagai daftar upah tenaga kerja. Sifat pekerjaan menentukan
jenis tenaga kerja, yang biasanya merupakan campuran dari banyak jenis tenaga
kerja. Pekerja, tukang, kepala tukang, mandor, operator peralatan/mesin, dan
sebagainya adalah contoh-contoh tenaga kerja yang umum. (Djojowirono, 2005)
Volume pekerjaan tertentu dapat dicari dengan menggunakan rumus :

XUpah = Volume Pekerjaan X Koefisien Analisa Tenaga Kerja......(2.3)
(Kurniawan, 2004)

2.2.3 Volume

Volume pekerjaan adalah jumlah volume pekerjaan dalam satu unit. Nama lain dari
volume adalah kubikasi pekerjaan. Volume (kubikasi) dalam konteks ini mengacu
pada total volume komponen pekerjaan dalam satu unit, bukan volume (isi
sebenarnya). (Ibrahim, 2001)

Desain bestek bangunan digunakan untuk menentukan jumlah pekerjaan yang
harus dilakukan. Untuk mendapatkan taksiran volume pekerjaan yang akurat dan
menyeluruh, setiap komponen atau elemen konstruksi dalam desain bestek perlu
dihitung secara lengkap dan benar.

1. Cara menghitung volume :
« Pekerjaan Pondasi, Sloof Beton, dan Atap Beton Cor
Volume Pekerjaan = Panjang X Lebar X Tinggi.........ccccccoevrrnrnne. (2.4)
« Kolom Beton
Volume Kolom Beton = Luas Kolom X Tinggi X Jumlah Kolom .. (2.5)

o Pekerjaan Urugan



Volume Pekerjaan Urugan = (P X L X T) X Swelling Factor.... (2.6)

2. Pentingnya perhitungan volume :
a. Efisiensi Biaya : Dengan menghitung volume secara akurat, proyek dapat
meminimalkan pemborosan.
b. Perencanaan yang Lebih Baik : Memberikan gambaran jelas tentang
kebutuhan material dan anggaran yang dibutuhkan
c. Dasar Negosiasi : Menjadi acuan dalam negosiasi harga dengan kontraktor
atau pemasok.
Dengan perhitungan volume yang tepat, RAB dapat disusun dengan lebih akurat,
sehingga membantu dalam pengelolaan keuangan proyek konstruksi secara

keseluruhan.

2.2.4 Produktivitas

Dalam PERMEN PUPR (2022) Rasio output terhadap input (komponen produksi:
tenaga kerja, material, peralatan, dan waktu) dikenal sebagai produktivitas. Dengan
demikian, rasio output terhadap input dan waktu (jam atau hari) dapat digunakan
untuk mengekspresikan analisis produktivitas. Jumlah waktu dan usaha yang
sedikit akan menghasilkan output yang lebih besar, yang akan meningkatkan
produktivitas.

Adapun Waktu siklus, faktor alat, faktor kehilangan, faktor penyusutan, atau
faktor konversi volume material adalah faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas.
2.2.4.1. Waktu Siklus. Waktu siklus, atau jumlah waktu yang dibutuhkan alat untuk
melakukan tugas yang sama lagi, adalah istilah lain untuk pengoperasian alat.
Koefisien peralatan dan kapasitas output akan dipengaruhi oleh waktu siklus ini.
Waktu siklus produksi adalah sekumpulan aktivitas kerja dan prosedur pengolahan
untuk mencapai suatu tujuan atau hasil yang terus menerus terjadi, yang berkaitan
dengan pembuatan suatu produk. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung waktu
siklus dapat dilihat pada rumus (2.7).

Ts =T, + T, + T3 + Ty, atau Ty = Y _; T,, dalam satuan menit.................. 2.7)
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022
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Dimana :

Ts = waktu siklus

T1 = waktu tempubh isi

T, = waktu tempuh kosong

T3 = waktu muat

T4 = waktu lain-lain

2.2.4.2. Faktor Konversi Volume Bahan (Fk). Tabel 2.1 menunjukkan bagaimana
jenis material, kondisinya, dan alat yang digunakan akan mempengaruhi ukuran
faktor konversi volume material, disajikan berbagai jenis berat isi bahan baku,
bahan olahan atau bahan yang diproses dan dikombinasikan, serta berat jenis bahan.

Dibawah ini merupakan perhitungan Fk untuk jenis tanah biasa.

Fi = Beratisipadat (BIF) NN, . oo 2.8)

Berat isi lepas (BIL)
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

Tabel 2.1 Berat Isi Agregat, Pasir, Tanah, Konversi Bahan Padat dan Lepas

Berat Isi Padat (BiP) | Beratlsi Lepas (BiL) | Konversi bahan (Fk)
No. |Nama Bahan (TIm?) (TIm?) Fk1 Fk2
Min Maks Min Maks L ke P P ke L

1 |WBMA/ DEMA 1,740 1,820 1,582 1,699 0,897 1,115
2 |Batu belah (gunung/kali) 1,200 1,250 0,914 0,960 ] 0,765 1,307
3 |Batu Kali 1,200 1,260 0,960 0,971 0,788 1,268
4 |Abu batu hasil p h batu 1,400 1,680 1,261 1,624 ] 0,934 1,071
5 |Chip (lolos % ‘ tertahan No.4 ) 1,220 1,680 1,109 1,160 0,797 1,255
6 |Chip (lolos No. 4 tertahan No.8 ) 1,430 1,680 1,300 1,327 | 0,849 1177
7 |Gravel [ Sirtu dipecah dgn pemecah batu 1,620 1,602 1,373 1473 0,884 1,132
8 |Agregat Halus, hasil pemecah batu 1,380 1,680 1,254 1,363 | 0,860 1,163
9  |Agregat Kasar, hasil p h batu 1,265 1,660 1,200 1,283 0,867 1,154
10 | Agregat Kis A, Kis S 1,740 1,810 1,303 1,582] 0,811 1,232
11 |Agregat Kis B, 1,760 1,800 1,324 1,600 0,821 1,219
12 | Sirtu 1,620 2,060 1,444 1473 | 0,805 1,242
13 |Split, screen hasil pemecah batu 1,400 1,860 1,232 1.273 0,826 1,211
15 | Pasir Pasang, Pasir Kasar/beton 1,520 1,620 1,243 1422 | 0,848 1,180
16 |Pasir Urug/ Tanah urug/ Tanah pilihan 1,300 1,600 1,040 1,151 0,760 1,316
17 |Tanah biasa 1,300 1,450 1,040 1,145 | 0,795 1,258
16 |Agregat ringan 1,362 1,362 1,067 1,067 0,782 1,279
19 |Pasangan batu g 1,550 1,700 1,250 1,400 ] 0,815 1,227
20 |Material humus 0,400 0,700 0,500 0,700 1,125 0,889
21 |Slag pecah (broken) 1,762 2,110 1,182 1,762 0,753 1,328
21 |Slag padat (solid) 2,110
Faktor konversi dapat diambil berdasarkan berat isi maksimum atau berat isi minimum, atau berat isi rata-rata keduanya. Bila
ditemukan nilai di luar angka tersebut, atau bahan lain yang diperlukan, dapat digunakan berdasarkan bukti hasil uji
Laboratorium

Sumber : PERMEN PUPR No. I Tahun 2022
2.2.5 Koefisien

Menurut Siswanto dan Salim (2019) Untuk setiap upah dan material, analisis
statistik menghasilkan koefisien yang digunakan untuk menghitung biaya. Untuk
satu m® pekerjaan yang dimaksud, koefisien adalah perkiraan atau persentase orang

per hari atau upah satu hari yang dibayarkan kepada pekerja. Kuantitas pekerjaan
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yang dapat diselesaikan oleh seorang pekerja dalam waktu tertentu, atau jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu unit pengukuran pekerjaan
dalam waktu tertentu, dikenal sebagai koefisien tenaga kerja. Jumlah material yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan satu unit pengukuran kerja dikenal sebagai
koefisien material. Unit pengukuran untuk material adalah unit yang digunakan.
2.2.5.1.Koefisien Peralatan. Koefisien peralatan adalah jumlah waktu (diukur
dalam jam) yang dibutuhkan alat untuk menyelesaikan atau menghasilkan satu unit
kuantitas pekerjaan. Informasi utama yang dibutuhkan untuk menghitung efisiensi
alat adalah:

- Jenis alat;

- Kapasitas produksi;

- Kapasitas output alat;

- Waktu siklus;dan

- Faktor efisiensi alat.
Untuk analisis, dibutuhkan satu atau lebih mesin. Tergantung dari jenis alat, faktor
efisiensi alat, kapasitas alat, dan durasi siklus, setiap mesin memiliki kapasitas
produksi (Q) yang berbeda. Satu satuan pengukuran per jam adalah satuan kapasitas
produksi alat. Kapasitas produksi memiliki hubungan terbalik dengan koefisien alat
(Ka).
Ka = 1/ Q. \ X\ R R ) ...................... (2.9)
Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022
Dimana :
Ka = koefisien alat dengan satuan berupa satuan waktu (jam atau hari).
Q =kapasitas produksi dengan satuan berupa satuan pengukuran per satuan waktu.
2.2.5.2.Kapasitas Produksi Alat. Berikut ini beberapa contoh rumus yang
digunakan untuk menentukan kapasitas produksi alat..
1. Excavator Backhoe (E10)

Contoh alat : Komatsu PC200-8M1

- Operating weight (OW) = 20,785 Kg;

- Kapasitas bucket (v) = 0,93 m?;

Kapasitas maksimum kedalaman galian = 6,37 m;
Tenaga mesin (Pw) = 143 HP.
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Tanah digali hingga kedalaman 2,0 meter dengan menggunakan excavator
backhoe. Di atas dump truck di belakangnya, hasil galian dibuang (Swing
Excavator = 180°).

. . . . (VX Fb X fax60)
Kapasitas produksi (Q)(m3/jam): Dol s (2.10)

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

Keterangan :

V = kapasitas bucket (heaped) = 0,93 m?;

F, = faktor konversi kedalaman galian alat excavator (rasio lengan terhadap
kedalaman < 40%); lihat tabel 2.4;

Fb = faktor bucket = 1,00 (kondisi operasi mudah dan kondisi lapangan tanah
biasa). Selebihnya dapat dilihat pada tabel 2.2;

Faexc = faktor efisiensi alat excavator = 0,83 ( kondisi baik). Lihat tabel 2.3;

Ts = waktu siklus standar, 16 — 20 detik (0,26 — 0,33 menit).

60 = perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:

- Kapasitas produksi (Q) (m?*/jam) :
Q =4

vX Fpx Fgx 60 0,93 x 0,90 x 0,83 x 60

.

Ts X Fy 0,30 x 1
L 3 1 1 g
- Koefisien alat / m” : excavator = T 0,0071 jam

Tabel 2.2 Faktor Bucket (Bucket Fill Factor) (Fy) Untuk Excavator Backho

Kondisi R e Faktor
operasi bucket (Fb)
Mudah Tanah biasa, lempung, tanah lembut 1.1-12
Pemuatan material / bahan dar sfockpde atau material yang
telah dikeruk oleh Excavator lain, yang tidak memerlukan lagi
daya gali dan bahan dapat dimuat munjung ke dalam bucket
Contoh:
Pasir, tanah berpasir, tanah coloioa/ dengan kadar air sedang,
dan lain-lain.
Sedang Tanah biasa berpasir, kering. 1.0-11
Pemuatan dari sfockpdle tanah lepas yang lebih sukar dikeruk
dan dimasukkan ke dalam bucke! tetapi dapat dimuat hampir
munjung (penuh)
Contoh:
Pasir kering, tanah yang berpasir, tanah campur tanah liat,
tanah liat, gravel yang belum disaring, pasir padat dan
sebagainya atau menggali dan memuat gravel lunak langsung
dari bukti asli
Agak sulit Tanah biasa berbatu. 1,0-09

Pemuatan batu belah atau batu cadas belah, tanah liat yang
keras, pasir campur gravel, tanah berpasir, tanah colloidal yang
liat, tanah liat dengan kadar air yang tinggi, bahan-bahan
tersebut telah ada pada sfockpde | persediaan sulit untuk
mengisi fuokel dengan material-material tersebut

Sulit Batu pecah hasil. 09-08
Batu bongkah besar-besar dengan bentuk yang tidak beraturan
dengan banyak ruangan di antara tumpukannya, batu hasil

ledakan, batu-batu bundar yang besar-besar, pasir campuran
batu-batu bundar tersebut, tanah berpasir, tanah campur
lempung, tanah liat yang dimuat — gusur ke dalam bucker

Bibliografi: 2 Specifications and Application Hand book, Komatsy, Edition Z8- Des2007

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022
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Tabel 2.3 Faktor Efisiensi Kerja (Faexc) Excavator

Kondisi operasi Faktor efisiensi
Baik ] 0,83
Sedang 0,75
Agak kurang 0,67
Kurang 0,58
Bibliografi: ° Specifications and Application
Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

Tabel 2.4 Faktor Konversi-Galian (Fv) untuk Alat Excavator

Kondisi galian (kedalaman galian Kondisi membuang, menumpahkan (dumping)
terhadap kedalaman maksimum) Mudah Normal | Agak sulit Sulit
< 40 % | 0.7 | 0.9 1.3 1.4
(40-75) % o8 | 1 13 16
>75 % | 09 | 1.1 15 18
Bibliografi 2 Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

Tabel 2.5 Waktu Siklus Standar (Standard Cycle Time) backhoe (detik) — (Ts)

Kapasitas Bucket Sudut Putar (Swing)
(m’ / heaped) 45° - 90° 90° - 180°
0.10-0,860 10 14 13 17
0,60 -1,25 13 ‘ 17 16 20
1,25-220 15 19 18 22
2.20-430 18 21 21 24
4.30-6,30 22 25 24 28
6,30 - 11,0 24 I 27 28 30
*] Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

2. Dump Truck (E35) di isi menggunakan backhoe excavator dengan kapasitas
timbunan 0,93. Contoh Alat : Dump Truck FE 74 HD, 10 Ton, 125 PS
Lihat contoh perhitungan backhoe excavator, menggunakan Qexc = 138,9
m3/jam.

(W X fq X 60)

Kapasitas produksi (Q) (m*/jam) : Q = TELRTg —— (2.11)

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022
Keterangan :

V = kapasitas bak (m?)

Q = kapasitas produksi dump truck (m3/jam);
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Fa = faktor efisiensi dump truck, dan dalam kondisi sedang F. = 0,8. lihat tabel
2.5;

Vr = kecepatan muatan rata-rata (km/jam). Lihat tabel 2.4;

Vr = kecepatan kosong rata-rata (km/jam). Lihat tabel 2.4;

BiL = berat isi material (lepas,gembur) = 1,6 ton/m>;

Ts = waktu siklus yang diperoleh dari pengamatan lapangan menggunakan dump
truck medan datar yang dapat dilihat pada tabel 2.4;

Qexc = kapasitas produksi excavator yang mengisi material ke dump truck;

T = waktu muat, dinyatakan sebagai vD’;ﬁg

: menit, lihat excavator E10;

T> = waktu tempuh isi/waktu perjalanan pengisian : = (L x Vf) x 60(menit);
T3 = waktu tempuh kosong/waktu perjalanan kosong : = (LxVRr) x 60
(menit);
T4 = waktu lain-lain, menit (waktu penumpahan dan waktu untuk
mendapatkan kembali posisi dan siap untuk diisi ulang);

L = jarak antara lokasi bahan dengan dump truck

60 = perkalian 1 jam ke menit.

Contoh :

T = waktu muat (dimuati menggunakan excavator), menit

v X 60 10 x 60 .
1= — = =2,66 menit
BiL X Qgxc 1,60 x 140,91
Lx60  87x60 .
T,= = =26,1 menit
Vi 20
Lx60  87x60 -
Ts= = =17,4 menit

VR 30
Ts=t1+t1 =1,5+0,05=2,0 menit

T=T1+ Tot+ T3+ Ts=2,66 + 26,1 + 17,4 + 2,0 = 48,16 (menit)
Kapasitas produksi (Q) (m*/jam) :

vx Fg x 60 10x 0,83 x 60

Q= BiL x T 1,6 x 48,16 = 6,46 (gembur)
Koefisien alat / m® : excavator :% = 6—16 = 0,1547 jam
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Tabel 2.6 Kecepatan Dump Truck dan Kondisi Lapangn

Kondisi Kondisi beban Kecepatan', v,
lapangan km/h
Dat Isi 40
arar Kosong 60
. Isi 20
Menanjak Kosong 40
Isi 20
Menurun Kosong 40
‘) Kecepatan tersebut adalah perkiraan umum. Besar
kecepatan bisa berubah sesuai dengan medan, kondisi
jalan, kondisi cuaca setempat, serta kondisi kendaraan.

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

Tabel 2.7 Faktor Efisiensi Alat Dump Truck

Kondisi kerja Efisiensi kerja
Baik 0,83
Sedang 0,80
Kurang baik 0,75
Buruk 0,70

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

3. Concrete Mixer
Contoh alat : Concrete Mixer (Molen Mixer), 6 HP

(V x Fa x 60)

Kapasitas produksi beton (Q) (m?/jam) : ECr-< (2.12)

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

Keterangan :

Q = kapasitas produksi (m*/jam);

V = kapasitas tangki pencampur;

Fa = faktor efisiensi alat (perawatan alat berat yang baik dan kondisi operasi
baik). Dapat dilihat tabel 2.6;

T1 = lama waktu untuk mengisi (menit);

T, = lama waktu untuk mencampur (menit);

T3 = lama waktu untuk menumpahkan (menit);

T4 = waktu tunggu dll (menit);

Ts = waktu siklus pencampuran, Ty = Yr_; T;, (menit);

60 = perkalian 1 jam ke menit. (PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022)

Contoh :

V=3501
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Fa = 0,83 (kondisi kerja baik sekali)

T1 =0,50 (menit)

T2 = 1,00 (menit)

T3 =0,30 (menit)

T4 =0,2 (menit)

Ts=Ti+ T+ T3+ T4=0,5+1+0,3+ 0,2 =2 menit
Kapasitas produksi (Q)(m>/jam) :

_vxFax60  350x0,83x60
1000 xTs 1000 x 2,0

= 8,715

Koefisien alat (jam/m?) :

Koefisien =~ = —— = 0,1148
Q 8,715

Tabel 2.8 Faktor Efisiensi Alat Concrete Mixer

. Pemeliharaan mesin
I:;:::::il Baik Baik Sedang | Buruk Buruk
sekali sekali
Baik sekali 0,83 0.81 0.76 0,70 0,63
Baik 0,78 0.75 0,71 0,65 0.60
Sedang 0,72 0.69 0.65 0,60 0,54
Buruk 0,63 0.61 0.57 0,52 0.45
Buruk sekali 0,53 0.50 0.47 0,42 0,32
Angla dalam warna kelabu adalah tidak disarankan. Falttor efisiensi
ini adalah didasarkan atas kondisi operasi dan pemeliharaan secara
umum.

Sumber : PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022

2.2.6 Metode Perhitungan RAB
2.2.6.1.Burgerlijke Openbare Werken (BOW). Peraturan dan regulasi umum yang
dikeluarkan oleh Dir. BOW pada tanggal 28 Februari 1921, Nomor 5372 A, pada
masa pemerintahan Belanda, dikenal dengan nama Burgerlijke Openbare Werken
atau BOW. Analisis BOW terbatas pada pekerjaan-pekerjaan yang bersifat padat
karya dengan peralatan tradisional. (Ibrahim, 2001)
a. Kelemahan/Kekurangan BOW
Menurut buku yang ditulis oleh Djojowirono (2005) buku analisa BOW
mempunyai kekurangan atau kelemahan, terutama dalam hubungannya dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, antara lain :
e Jenis bahan-bahan bangunan yang pada waktu ini sukar/tidak terdapat di

pasaran.
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o Struktur upah tenaga kerja, yang membagi upah menjadi upah buruh, tukang,
kepala tukang, dan mandor, sudah tidak berlaku lagi.
e Satuan jenis dari beberapa bahan bangunan tertentu tidak lagi digunakan
secara umum.
o Kategori pekerjaan yang tidak lagi digunakan.
b. Penggunaan Analisa BOW
Menurut Djojowirono, (2005) Selama belum ada penambahan pedoman analisa
perhitungan harga satuan pekerjaan, buku analisa BOW masih dapat digunakan
dengan modifikasi yang sesuai. Penyesuaian meliputi hal-hal berikut:
e Penggunaan bahan-bahan bangunan
Banyak bahan bangunan yang diproduksi sekarang tidak termasuk dalam buku
analisis BOW. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami dan mengikuti
rekomendasi pabrikan mengenai kualitas dan aplikasi bahan bangunan ini.
¢ Jenis tenaga kerja
Tenaga kerja dipisahkan ke dalam kategori berikut dalam buku analisis BOW:
o Pekerja
o Tukang
o Kepala tukang
o Mandor
Dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, terutama untuk bangunan-
bangunan besar, dewasa ini banyak digunakan peralatan pembangunan yang
berupa alat-alat besar yang dalam buku analisa BOW belum/tidak ada, maka
perlu adanya penyesuaian kategori tenaga kerja baru, yaitu :
o Pekerja
o Pembantu operator
o Operator
o Kepala operator
o Pimpinan kepala operator.

Contoh indeks koefisien pekerjaan beton dapat dilihat pada gambar berikut :
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G.44 1 m® beton semen Portland, campuran: 6 bagian batu
pecah (kerikil), 3 bagian pasir, 1 bagian semen Portland, di-
pakai untuk beton yang dicor di dalam air, jika beton mema-
kai perekat tras-baster oleh sesuatu sebab tidak baik dipakai,
selanjutnya untuk lantai di atas air, tebal 6 a 7 cm.

1 m? batu pecah .........ccceeuvennen. @ Rp Rp
1,246 tong semen Portland ............... » »
0,50 m3 pasir ......cccoceeeeeeeesereeriennens » »
6 o120, o - NP » »
0,3 mMandor ........ccccunninnnnnnnennennnens » »
0,5 tukang batu ......cccccvuerrreniranneens @’Rp Rp
0,05 kepala tukang ..........ccccccvvnneen. ” ”
Rp

Gambar 2.2 Koefisien Analisa BOW

Sumber : Buku Analisa BOW
2.2.6.2.Standar Nasional Indonesia (SNI) 7394:2008. Berdasarkan harga satuan
tenaga kerja, bahan, dan peralatan sesuai dengan kondisi setempat, prinsip dasar
metode SNI adalah bahwa harga satuan pekerjaan dihitung dan berlaku untuk
seluruh Indonesia. Spesifikasi dan proses setiap jenis pekerjaan dimodifikasi agar
sesuai dengan persyaratan teknis standar pekerjaan. Gambar teknis, rencana kerja,
dan persyaratan yang relevan (RKS) kemudian harus menjadi dasar untuk
menghitung satuan pekerjaan selama pelaksanaan. Toleransi sebesar 15% - 20%
telah ditambahkan ke dalam perhitungan indeks material, yang memperhitungkan
tingkat penyusutan, yang besarnya bervariasi tergantung pada komposisi dan jenis
material.

Contoh indeks koefisien pekerjaan beton dapat dilihat pada gambar berikut :

Kebutuhan Satuan Indeks
PC kg 247,000
Bahan PB kg 869
KR (maksimum 30 mm) kg 999
Air Liter 215
Pekerja OH 1,650
Tenaga kerja Tukang batu OH 0,275
Kepala tukang OH 0,028
Mandor OH 0,083

Gambar 2.3 Indeks HSP Beton
Sumber : SNI 7394-2008

Menurut SNI 2835:2008 Standar ini berisi Indeks bahan bangunan dan indeks

tenaga kerja yang dibutuhkan untuk setiap satuan pekerjaan tanah telah ditetapkan
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dengan menggunakan proses yang digunakan untuk menghitung harga satuan
pekerjaan tanah untuk konstruksi bangunan gedung dan rumah dalam SNI ini.
Menurut SNI 7394:2008 Untuk membantu para pelaksana konstruksi bangunan
dan perumahan dalam menentukan harga satuan pekerjaan beton untuk bangunan
dan perumahan, standar ini menetapkan indeks tenaga kerja dan bahan bangunan
yang dibutuhkan untuk setiap satuan pekerjaan beton. Kategori pekerjaan beton
yang ditetapkan meliputi :
a. Pekerjaan pembuatan beton f’c = 7,4 MPa (K 100) hingga f’'c = 31,2 MPa (K
350) untuk pekerjaan beton bertulang;
b. Memasang water stop dan bekisting untuk berbagai komponen struktur
bangunan;
c. Membuat balok ring, kolom praktis, kolom, balok, dinding beton bertulang, dan
pondasi.
2.2.6.3.PERMEN PUPR NO. 1 TAHUN 2022 NO.1 TAHUN 2022. Peraturan
Menteri PUPR No. 1 Tahun 2022 berkaitan dengan tenaga kerja di sektor konstruksi
di Indonesia. Bidang pekerjaan cipta karya tercakup dalam Permen PUPR No. 1
Tahun 2022, yang diterapkan pada proyek konstruksi bangunan gedung. Nilai
koefisien dengan satuan berdasarkan spesifikasi pekerjaan terdapat dalam standar
hak cipta. Penetapan nilai koefisien ini didasarkan pada analisis harga satuan
pekerjaan (AHSP) yang relevan dengan spesifikasi pekerjaan di lapangan. Untuk
menentukan harga satuan untuk jenis pekerjaan tertentu, kebutuhan biaya untuk
tenaga kerja, material, dan peralatan dihitung. Proses ini dikenal sebagai Analisis
Harga Satuan Pekerjaan, atau disingkat AHSP. (Pasal 1 Ayat 2 PERMEN PUPR
NO. 1 TAHUN 2022PR No. 1 Tahun 2022).

Contoh indeks koefisien pekerjaan beton dapat dilihat pada gambar berikut :
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Harga Jumlah

No Uraian Hode | Satuan Hoefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

A TENAGA KERJA

Pekerja L.01 OH 1,650

Tukang batu L.02 OH 0,275

Kepala tukan L.03 OH 0,028

Mandor L.04 OH 0,083

JUMLAH HARGA TENAGA
KERJA

B | BAHAN

Semen Portland kg 247,000

Paszir beton kg 869

Kerikil ([Maks 30mm)| kg 2999

Adr Liter 215

JUMLAH HARGA BAHAN

C | PERALATAN

JUMLAH HARGA ALAT

Jumlah (A+B+C)
Biaya Umum dan EKeuntungan L% xED
(Maksimum 15%)

F | Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

Gambar 2.4 Indeks HSP. Beton
Sumber : PERMEN PUPR No. I Tahun 2022

|2

2.3. Pekerjaan Struktur Bawah (Sub Structure)

Struktur bawah atau sub structure adalah bagian dari struktur bawah tanah
bangunan yang menopang struktur atas dan memindahkan berat bangunan ke tanah.
Dalam proses perencanaan gedung RSUD K.M.R.T Wongsonegoro ini struktur

bawahnya adalah pondasi tiang pancang.

2.3.1 Pondasi

Komponen konstruksi yang berfungsi untuk menahan gaya beban di atasnya adalah
pondasi, yaitu struktur bagian bawah bangunan yang berhubungan langsung dengan
tanah. Pondasi merupakan komponen fundamental yang kokoh dari bangunan yang
sedang dibangun. Bagian terbawah dari bangunan yang kokoh dan stabil (solid)
dikenal dengan sebutan pondasi. (Winarti dan Sari, 2022)

Pondasi adalah bagian terendah dari bangunan dan berfungsi untuk menopang
bangunan dan seluruh bebannya, termasuk beban mati, hidup, dan beban gempa,
yang disalurkan ke tanah atau batuan di bawahnya. Oleh karena itu, keberadaannya
sangat penting dalam semua konstruksi yang direncanakan. Jenis bangunan yang
akan dibangun dan kondisi tanah di mana pondasi akan ditempatkan menentukan
bentuk pondasinya, biasanya pondasi diletakkan di atas tanah yang keras. (Winarti

dan Sari, 2022)
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2.3.1.1. Macam-macam Pondasi. Tergantung pada posisi tanah keras dan rasio
kedalaman dan lebar pondasi, pondasi bangunan biasanya diklasifikasikan sebagai
pondasi dangkal (shallow foundation) dan pondasi dalam (deep foundation).
Menurut Winarti dan Sari (2022), Berdasarkan seberapa besar beban yang
diharapkan untuk ditopang, pondasi dapat dibagi menjadi beberapa kategori:
1. Pondasi Dangkal
Ketika lapisan tanah di dasar pondasi yang dapat menopang beban yang
ditetapkan tidak dalam (relatif dekat dengan permukaan tanah), pondasi dangkal
juga dikenal sebagai pondasi langsung.
2. Pondasi Telapak
Pondasi yang menopang bangunan langsung di atas tanah jika terdapat lapisan
tanah berkualitas tinggi yang cukup tebal untuk menopang bangunan di
permukaan tanah atau tepat di bawahnya, atau pondasi yang berdiri sendiri dan
menopang kolom.
3. Pondasi Memanjang
Pondasi yang menahan sejumlah kolom yang berjarak dekat, menyebabkan sisi-
sisinya saling menindih satu sama lain apabila menggunakan pondasi telapak.
2.3.1.2. Pondasi Tiang Pancang. Untuk menyalurkan atau mentransmisikan beban
dari struktur atas melalui tanah lunak ke lapisan tanah keras, komponen pondasi
tiang pancang biasanya terdiri dari kayu, beton, dan baja yang dipancang untuk
ditanam di tanah pada kedalaman tertentu. Ini adalah penerapan beban secara
langsung ke lapisan bawah melalui ujung tiang pancang atau distribusi beban secara
vertikal di sepanjang poros tiang pancang.
Tiang pancang gesekan atau tiang pancang apung digunakan untuk
mendistribusikan beban secara vertikal. Beberapa jenis tiang pancang dicor secara
lokal dengan terlebih dahulu mengebor lubang di bumi, sementara sebagian besar

tiang pancang ditancapkan/dipancangkan ke dalam tanah.

2.3.2 Pile Cap
Tujuan dari pile cap adalah untuk memindahkan beban dari kolom ke tiang dan
menyatukan kedua tiang tersebut. Beton bertulang biasanya digunakan untuk

membuat pile cap. Ukuran pile cap dipengaruhi oleh jarak tiang pancang. Pada
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kelompok tiang pancang, jarak tiang pancang sering kali diukur dalam 2.5D-3D, di

mana D adalah diameter tiang pancang.

2.3.3 Balok Sloof
Tujuan utama dari balok sloof adalah sebagai pengikat antar pondasi, sehingga jika
pondasi mengalami kerusakan, maka akan terjadi secara bertahap atau sekaligus.

(Meivian, n.d.)

2.4. Pekerjaan Struktur Atas (Upper Structure)
Struktur atas (Upper Structure) merupakan semua komponen bangunan gedung
yang terletak di atas permukaan tanah. Upper structure ini terdiri dari kolom, balok,

pelat lantai, tangga, dan atap.

2.4.1 Kolom
Kolom merupakan elemen struktur yang berfungsi untuk meneruskan beban ke
pondasi. Selain meneruskan beban secara vertikal, kolom juga dapat berfungsi
untuk menahan beban lateral yang disebabkan oleh angin dan gempa. Kolom
biasanya berbentuk persegi, bulat, atau bentuk lainnya tergantung dari desain dan
kebutuhan strukturnya.

Menurut Sudarmoko (1996) karena kolom adalah komponen struktur tekan yang
penting dari sebuah bangunan, keruntuhannya merupakan lokasi vital yang dapat
mengakibatkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan juga runtuhnya

seluruh struktur.

2.4.2 Balok

Balok didefinisikan sebagai elemen struktural horizontal yang didesain untuk
memikul beban transversal (tegak lurus terhadap sumbu panjangnya). Beban ini
bisa berasal dari berat sendiri, berat plat lantai atau atap, beban hidup (manusia dan
perabotan), serta beban lain seperti angin dan gempa. Balok kemudian meneruskan
beban ini ke kolom-kolom penopang, yang selanjutnya menyalurkannya ke

pondasi.
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2.4.3 Pelat Lantai

Salah satu elemen penting untuk atap dan lantai bangunan adalah pelat lantai.
Secara umum, pelat beton bertulang digunakan untuk pelat lantai pada bangunan.
Kekokohan, kekakuan, ketinggian yang seragam, dan kenyamanan sangat penting
untuk pekerjaan pelat lantai ini. (Mayanti dan Nurmaidah, 2021)

Konstruksi tipis yang terdiri dari beton bertulang dengan bidang horizontal dan
beban yang bekerja tegak lurus pada bidang tersebut disebut pelat beton bertulang.
Membandingkan ketebalan pelat ini dengan panjang dan lebar bentang lapangan,
pelat ini relatif tipis. Karena kekakuannya yang ekstrim dan orientasi horizontalnya,
pelat beton bertulang ini berfungsi sebagai elemen pengaku horisontal dan
diafragma pada bangunan, yang sangat membantu untuk memperkuat kekakuan

balok portal. (Asroni dalam Mayanti dan Nurmaidah, 2021)

2.4.4 Tangga

Elemen struktur yang menghubungkan satu lantai dengan lantai di atasnya adalah
tangga, yang terdiri dari pelat, bordes, dan anak tangga. Tanpa struktur tangga,
bangunan bertingkat tidak dapat digunakan secara maksimal. Karena sifatnya yang
tahan lama, kuat, dan tahan terhadap kerusakan, beton bertulang biasanya

digunakan untuk tangga. (Kholiq, 2015)

2.4.5 Atap

Dak beton juga dikenal sebagai pelat lantai beton atau pelat atap beton, adalah
konstruksi beton bertulang yang digunakan untuk atap atau lantai datar pada
bangunan bertingkat maupun bangunan satu lantai. Penggunaan atap dak beton ini
memiliki kelebihan diantaranya mudah dalam hal perawatan dan tahan cuaca.
Selain memiliki kelebihan, pemilihan dak beton sebagai atap juga memiliki
kelemahan, yaitu proses pemasangan dak yang cenderung lebih sulit dan bisa terjadi

crack sehingga dapat menyebabkan kebocoran. (Sary dan Jaya, 2021).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Bagan Alir Penelitian

Adapun bagan alir penelitian Tugas Akhir, dibuat seperti pada Flowchart berikut

ini :

BAB I1I

l Identifikasi Masalah I

| Studi Literatur |

Metode Analisa Perhitungan RAB:
1.
2

3.

Burgerlijke Openbare Werken
Standar Nasional Indonesia
2008

Peraturan Menteri PUPR No. 1
Th 2022

Pengumpulan Data l

o ahLN

Data Sekunder :
Gambar Kerja
Bill of Quantity
Rencana Anggaran Biaya
Uraian Pekerjaan
Harga satuan upah dan bahan
wilayah kota Semarang
Katalog Alat Berat

Analisa Perhitungan :
5
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2.
3. Metode PERMEN PUPR No. 1
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(RAB)
|

RAB BOW

RAB
SNI 2008

PERMEN
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-

Anggaran Biaya Menggunakan

Perbandingan Rencana

BOW, SNI 2008, PERMEN
PUPR No.1 Th. 2022

L

IHasiI dan Pembahasan I

I Kesimpulan dan Saranl

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian



3.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian penulis ini berada di Jl. Fatmawati No.l, Mangunharjo, Kec.
Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah yang berada pada titik koordinat

7°02'02"S 110°27'52"E sebagalmana yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

1R
KRMT Wongs!:gegoro

e ns . Reglonal General
2 R < v
4 L

S Jalan Juwono

F Gnya Kangen

' dr Pand|h Sp Ag

100m, Camera: 680 m 7°02'02"S 110°27'52°E 24 m
Gambar 3.2 Lokasi Penelitian

Sumber : Google Earth

3.3. Metode Penelitian

Metodologi penelitian semacam ini dikenal sebagai penelitian kuantitatif, yang
mengambil pengumpulan data dalam bentuk data numerik sebagai fokus utamanya.
Metode komparatif digunakan dalam konteks penelitian kuantitatif ini untuk

mengidentifikasi perbedaan di antara variabel-variabel yang diteliti.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan studi kasus pada Proyek Pembangunan Gedung Unit

Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T. Wongsonegoro untuk mendukung analisis.

Data yang relevan dengan proyek tersebut diperlukan untuk memudahkan analisis,

diantaranya:

1. Data volume pekerjaan struktural (Bill of Quantity).

2. Harga satuan upah dan bahan wilayah di kota Semarang sesuai dengan Peraturan
Wali Kota Semarang No. 3 Tahun 2024.
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3. Analisa BOW (Burgerlijke Openbare Werken).

4. Analisa SNI (Standar nasional Indonesia) 2835:2008; 7394:2008.
5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.1 Tahun 2022.

6. Katalog Alat Berat

3.5. Metode Analisis Data
Pada kegiatan terkait pemrosesan data, berikut beberapa hal yang dilakukan selama

proses analisis data:

3.5.1 Pengumpulan Daftar Harga Bahan, Upah, dan Alat
Sesuai dengan Peraturan Walikota Semarang No. 3 Tahun 2024, daftar harga
material, tenaga kerja, dan peralatan disusun sesuai dengan harga satuan di kota

Semarang.

3.5.2 Menghitung Produktivitas Alat Berat
Menghitung produktivitas alat berat yang digunakan pada Proyek Pembangunan
Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro.

3.5.3 Merangkum Koefisien Pekerjaan
Merangkum nilai koefisien pekerjaan struktur sesuai Analisa BOW (Burgerlijke
Openbare Werken), SNI 2008, PERMEN PU No.1 Tahun 2022 untuk menghitung

harga satuan pekerjaan. Pekerjaan struktur dapat dilihat pada gambar dibawah.

| Pekerjaan Struktur |

* ' *
Pekerjaan Sub Structure | |Upper Structure
Persiapan * Pondasi * Kolom

» Pile Cap ¢ Balok

» Balok, Sloof | |» Pelat Lantai
* Tangga

* Atap

Gambar 3.3 Bagan Pekerjaan Struktur
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3.5.4 Menentukan Bill of Quantity (BOQ)

Bill of Quantity adalah dokumen dalam industri konstruksi yang berisi daftar

lengkap kuantitas material yang diperlukan dalam sebuah proyek. Dokumen ini

menjadi pedoman bagi peneliti dalam membuat anggaran biaya proyek. Berikut
langkah-langkah untuk menentukan BOQ :

1. Pengumpulan data, data yang diperlukan dalam menyusun BOQ adalah shop
drawing dalam format dwg.

2. Mengidentifikasi item pekerjaan dan menghitung kuantitas pekerjaan apa saja
yang digunakan, kemudian membuat rincian material yang dibutuhkan untuk
setiap pekerjaan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

VM Z VP X KIMS Lottt et ane s (3.1)
Dimana :

Vm = kebutuhan material

Vp = volume pekerjaan

KMS = kebutuhan material setiap satuan volume pekerjaan.

3. Menghitung harga satuan, harga satuan dihitung sesuai dengan koefisien yang
telah dirangkum sesuai analisa BOW, SNI 2008, PERMEN PU No. 1 Tahun
2022.

4. Menghitung jumlah harga, hasil dari perhitungan harga satuan dikalikan dengan

volume.

3.5.5 Menghitung Rencana Anggaran Biaya

Menghitung rencana anggaran biaya Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan

Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro dengan menggunakan koefisien

berdasarkan pada Analisa BOW (Burgerlijke Openbare Werken), SNI 2008,

PERMEN PU No.1 Tahun 2022. Berikut langkah-langkah Menghitung RAB :

1. Merangkum data pekerjaan struktur dari BOQ yang mencakup rincian kuantitas
material yang diperlukan.

2. Menghitung upah pekerja yang disesuaikan dengan harga yang telah di sepakati.
Pada proposal ini peneliti menggunakan acuan harga Peraturan walikota
Semarang No 3 Tahun 2024.
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3. Menghitung analisa harga satuan alat, setelah itu menjumlahkan semua biaya
dari setiap item untuk mendapatkan total RAB.

4. Penambahan pajak, pada akhir perhitungan RAB ditambahkan nilai (PPN)
sekitar 10% dari total biaya dan alokasikan dana untuk kontinjensi (Cadangan
biaya) untuk mengantisipasi kemungkinan pembengkakan biaya.

5. Evaluasi dan Finalisasi seluruh perhitungan untuk memastikan keakuratan data.

3.5.6 Membandingkan Hasil Rencana Anggaran Biaya

Setelah mendapat total perhitungan rencana anggaran biaya tahap selanjutnya yaitu

mengkomparasikan hasil rencana anggaran biaya dengan Analisa BOW

(Burgerlijke Openbare Werken), SNI 2008, dan PERMEN PU No.1 Tahun 2022.
Rumus yang digunakan dalam perhitungan selisih perbandingan harga satuan

pekerjaan pada Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD

K.R.M.T Wongsonegoro adalah sebagai berikut :

H.S pekerjaan tertinggi — H.S peker jaan terendah

Selisih H.S.P = x100............ (3.2)

H.S pekerjaan tertinggi

3.5.7 Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan ini berisi tentang hasil penelitian perhitungan anggaran biaya
dengan menggunakan metode BOW, SNI 2008, dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun

2022 dan penjelasan data yang telah dikumpulkan selama penelitian.

3.5.8 Kesimpulan dan Saran

Tahap kesimulan dan saran merupakan tahap akhir pada proses penelitian tugas
akhir, yang berisikan rekomendasi metode yang paling efisien dari segi biaya
diantara metode analisis BOW, SNI 2008, dan PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022,
Kesimpulan dari penelitian kuantitatif komparatif ini menunjukkan temuan
perbedaan dari hasil perbandingan variabel yang diteliti. Penarikan kesimpulan
dapat diambil dari hasil analisis yang telah dibahas dan dilakukan dengan mengolah

data dari data-data yang telah dikumpulkan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Harga Satuan Upah

Harga satuan upah merupakan standar harga upah yang ditetapkan dalam peraturan
daerah dimana lokasi proyek tersebut dilaksanakan. Dalam analisa ini digunakan
standar upah yang berlaku di kota Semarang. Besarnya harga satuan upah
disesuaikan dengan keahlian atau bidangnya masing-masing, sehingga terdapat
perbedaan antara tenaga kerja yang satu dengan yang lainnya disesuaikan dengan
tingkat keahliannya. Dalam analisa ini digunakan tingkat keahlian tenaga kerja
yang dapat dilihat dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1 Harga Satuan Upah

Nao. Uraian Satnan | Kode harga Satuan
1 2 3 4 5
I [TENAGA
Pekerja OH L0l |Rp 129.750,00
Tukang Bam OH L02 |Rp 135.000,00
Tukang Kayu OH L03 |Bp 155.000,00
Tukang Besi OH L04 |Ep 155.000,00
Tukang Las OH L0é |Rp 155.000,00
Tukang Gali OH L10 |Rp 135.000,00
Eepala Tukang OH L13 |EBp 165.000,00
Mandor OH L14 |EBp 135.000,00
Juru Uloar OH L15 |EBp 190.000,00
Operator alat berat OH L16 |Bp 270.000,00
Mekanik alat berat OH L18 |RBp 235.000,00
Pembantu operator alat berat OH L1% (Rp 144.000,00
Pembantu mekanik alat berat OH L20 |EBp 144.000,00
Eoordinator driller OH L21 |EBp 170.000,00
Drller OH L2 |Bp 135.000,00
Pembantu driller OH L33 |RBp 145.000,00
Crew driller OH L4 |Rp 140.000.00
Supir Kendaraan (kurang 2 ton) termasuk sedan OH L28 ([Bp 175.000,00
kenek OH L2y |EBp 150.000,00

Sumber : PERWALI No.3 Tahun 2024

4.2. Harga Satuan Bahan

Harga satuan upah berisi daftar bahan-bahan bangunan yang didapatkan di pasaran.
standar harga bahan yang ditetapkan dalam peraturan daerah dimana lokasi proyek
tersebut dilaksanakan, pada penelitian ini peneliti menggunakan acuan harga
Peraturan walikota Semarang No 3 Tahun 2024. Harga bahan bangunan ditentukan
oleh jenisnya, termasuk biji, kilogram, meter, meter persegi, meter kubik, lembaran,
dan sebagainya. Tabel 4.2 menunjukkan harga satuan bahan yang tercantum di

bawah ini.



Tabel 4.2 Harga Satuan Bahan

No. Uraian Satuan Kode harga Satuan

1 2 3 4 5

II ]MATERIAL DAN BAHAN
beton ready mix K300 | m3 | Ms79 [Rp 751.600,00
bahan penyusun :
semen portland kg M.667 |Rp 1.400,00
pasir beton m3 M22 |Rp 110.000,00
kerikil (maks 30mmatau 2/3) m3 M36 |Rp 342.600,00
Adr Liter M.1260 | Rp 200,00
Pembesian ulir kg Rp 19.183,00
Bekisting (Dipakai 2x)
Eayu kelas IT (balok Kayu Meranti) m3 M.E2 |Rp 6.633.300,00
paku 5 - 10 cm kg M.159 |Rp 20.080.00
minyak bekisting Liter M.S816 |Rp 16.800,00
Lantai Kerja K100
Sirm m3 M.10 |Rp 113.100,00
Tiang pancang pratekan pracetak spun piles © 450 mm ml M291 |Rp 725.900,00
pasir urug m3 M.7 Rp 114.300,00
Batu belah m3 M36 |Rp 127.900,00
kawat beton kg M158 |Rp 20.400,00
besi polos kg M.140 |Rp 14.250,00
multiplek 9mm bh M79 |Rp 118.500,00
kayu papan (sengomn) m3 M.67 Rp 4.300.000,00
kayu balok (sengon) m3 M.66 Rp 4.200.000,00
beton admixture liter
kayu bekisting m3 M54 |Rp 3.466.600,00
Cemucuk Kayuw/Dolken 010-12 cm panjang 4m batang M.60 |Rp 35.000,00
Seng gelombang bjls 28 lembar | M497 |Rp §4.700,00
Koral bulat m3 M42 | Rp 225.000,00
Eayu bengkirai (balok kaso 5x7) m3 M6E3 |Rp 11.500.000,00
meni besi kg MT713 |Rp 41.600,00

Sumber : PERWALI No.3 Tahun 2024

4.3. Harga Satuan Alat

Harga satuan alat berisi daftar harga sewa alat berat ataupun peralatan proyek
dengan satuan jam, hari, bulan, set. Harga satuan alat ini tergantung pada kondisi
alat dan Lokasi proyek berada. Pada penelitian ini peneliti menggunakan acuan
harga Peraturan walikota Semarang No 3 Tahun 2024. Berikut daftar harga satuan
alat yang digunakan di proyek pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker
RSUD K.R.M.T Wongsonegoro dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Harga Satuan Alat

No Urajan Satuan Kode harga satuan
1 2 3 4 5
IO [ALAT
Molen (hari) Hari E.65.18 |Rp 167.000,00
Excavator jam E.26 Rp 668.200,00
Alatbantu set E.50 Rp 50.000,00
Dump Truck jam E.25 Rp 304.800,00

Sumber : PERWALI No.3 Tahun 2024
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4.4. Produktivitas Alat

Produktivitas adalah rasio input (pekerja, material, peralatan, dan waktu) terhadap
output. Hasilnya, analisis produktivitas dapat didefinisikan sebagai rasio waktu,
yang dapat dinyatakan dalam jam atau hari, terhadap input dan output. Produksi
akan meningkat ketika input dan waktu dikurangi. Dalam bidang Cipta Karya
biasanyya menggunakan alat manual dan semi-mekanis, sedangkan tenaga kerja
semi-mekanis hanya diperlukan untuk membantu membersihkan dan
menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan oleh alat mekanis dan mencuci alat berat
setelah selesai beroperasi pada hari itu.

4.4.1. Waktu Siklus

Waktu siklus adalah jumlah waktu yang dibutuhkan alat untuk melakukan tugas
yang sama berulang kali. Koefisien peralatan dan kapasitas produksi dipengaruhi
oleh waktu siklus ini. Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk urutan tugas dari
pemrosesan hingga mencapai target atau output dikenal sebagai waktu siklus
produksi.

Pada analisa in1 waktu siklus didapatkan dari proses pengamatan alat berat pada
saat melakukan pekerjaan yang dimaksud dalam satuan waktu (detik).Rumus
perhitungan waktu siklus dapat dilihat pada rumus 2.7.

4.4.2. Faktor Konversi Volume Bahan (Fk)

Secara umum, pengalaman, observasi, dan hasil uji laboratorium dapat digunakan
untuk menentukan faktor konversi volume bahan. Untuk pengaplikasiannya dapat
melihat Tabel 2.1. Faktor konversi bahan ini didapat sesuai pada data material dan
kondisi lapangan pada proyek pembangunan yaitu kondisi tanah biasa dihitung
menurut rumus perhitungan Fk untuk jenis tanah biasa dapat menggunakan rumus

2.8 sehingga didapati Fk :

Berat isi padat (BIP 1,450
Fk = padat (BIP) _ = 1,26

Berat isi lepas (BIL) 1,145

4.4.3. Produktivitas Pekerjaan Galian Manual dan Semi Mekanis

Pada pekerjaan galian pondasi pile cap maupun pit [ift dapat dikerjakan
menggunakan dua metode pengerjaan, yaitu metode semi mekanis dan manual.
4.4.3.1. Pekerjaan Galian Manual. Pada pekerjaan galian manual ini menggunakan

tenaga manusia yaitu menggunakan alat cangkul, yang mana produktivitas galian
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dihitung menurut rata rata kecepatan gali orang untuk pengerjaan tiap 1 m?.
Perhitungan pekerjaan galian dengan tenaga manual dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Perhitungan Pekerjaan Galian Tenaga Manual

Koefisien Tulang Gali Im3 Tanah Sedang

P 1 t
Canglul 0,14 0,17 0.1 0,00238 m3
Waktu ] second
Jika volume

N 42016807 [x mencanglul e
Im3 =

07002801 | JAMIIMG

Kerja 3 jam/ hari
1 hari 35,6022400 m3
1 hari i3 m3/orang

Koefisen | 0,1818182 | orang/m3/ hari

Sumber : Data Olahan (2025)

4.4.3.2. Pekerjaan Galian Semi-Mekanis. Untuk semi-mekanis pada pekerjaan

galian biasanya menggunakan alat berat excavator dan dump truck. Urutan

pekerjaan galian menggunakan alat berat excavator dan dump truck :

a. Excavator mengeruk tanah di borrow area, kemudian dimuat kedalam dump
truck (DT);

b. Dump truck mengangkut material tanah ke lokasi pembuangan.

Untuk data spesifikasi teknis alat excavator didapat dari katalog sesuai dengan
excavator yang digunakan di lokasi pembangunan dan faktor-faktor lain yang
digunakan dalam perhitungan produksi diambil berdasarkan data PERMEN PUPR
No. 1 Th. 2022 yang disesuaikan dengan kondisi lapangan.

Berikut ini adalah spesifikasi teknis alat berdasarkan informasi dalam katalog alat :

- Operating Weight : OW = 20.500 kg;

- Kapasitas bucket : v=1m?;

- Tenaga mesin : Pw =138 HP;

- Faexc : faktor efisiensi alat diambil menyesuaikan dengan kondisi lapangan

yaitu kondisi sedang, 0,75. Lihat tabel 2.3
- Ts: waktu siklus standar excavator yaitu sesuai kapasitas bucket 1 m?® dengan
sudut putar 90° yaitu 13-17 detik.
Excavator backhoe bekerja menggali tanah kedalaman 1,67 m untuk galian pile cap
dan 2-4 m untuk galian tanah pit [ift. Di atas dump truck di sebelahnya, hasil

penggalian disimpan (Swing Excavator = 90°).
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Selain menggunakan excavator pada pekerjaan galian dump truck juga
digunakan untuk alat mengangkut tanah galian yang dihasilkan oleh excavator,
Perhitungan kapasitas produksi dump truck menggunakan rumus 2.11.

Untuk data spesifikasi teknis alat dump truck didapat dari katalog sesuai dengan
dump truck yang digunakan di lokasi pembangunan dan faktor-faktor lain yang
digunakan dalam perhitungan produksi diambil berdasarkan data PERMEN PUPR
No. 1 Th. 2022 yang disesuaikan dengan kondisi lapangan, antara lain :

-V : kapasitas bak dump truck =4 m?;

- Fapr : faktor efisiensi alat dump truck = 0,80 (sedang). Lihat tabel 2.7

- Ts=waktu siklus, T+ T2+ T3+ T4

T= ix60 = Ex60 = 15 menit
v.1 40

To=-x60 =22 x60 = 10 menit
v.1 60

Ts= — x60 = —— x60 = 3,97 menit
1 44

Q1 60,

T4 = waktu lain lain = 1 menit

Perhitungan produktivitas excavator dan dump truck dapat dilihat pada tabel
4.5.

Tabel 4.5 Produktivitas Pekerjaan Galian Semi Mekanis

No Uraian Kode | Koefisien | Satuan keterangan

ASUMSI

Jam kerja efektif per hari

Faktor pengembangan tanah

Jarak anglmt

Urutan kerja :

a. Excavator mengeruk tanah di borrow area, kemmdian
dimnuat kedalam Dump truck (DT)

b. Dump truck menganglut material tanah ke lokasi
pekerjaan

IT |ALAT

a. |Excavator PC200-8M1

g jam
1,26
10 Jm

N
e

Daya 138 HP, bobot
kerja 20,5 ton
operasl sedang, tanah
blasa

pemeliharaan mesin
baik

Eapasitas Bucket A4 1 m3
Falctor Bucket (tabel 2.2) Fb 1.1

Falctor Efisiensi Alat (tabel 2.3) Fa 0,73
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Walttu Siklus (2.5 Tsl menit
Mengpgali kedalaman 1,67 m, swing dan muat ke DT T1 0.40 menit ;lﬂu:?g:— swing 75 +
Swing kembali dan lain-lain T.2 0,25 menit |swing 90" +lain-lam 8s
Ts.1 0.65 menit
Kap. Produksifjam = (V xFbx fax 60) / (Ts.1 x fk) Q1 60 44 m3/jam
koefisien alatm3 = 1/Q.1 Q.r 0,0163 Jam
b. |Excovator PC200-8M1
. ) , Daya 138 HP, bobot
Kapasitas Bucker W 1 m3 kerja 20,5 ton
Faktor Bucker (tabel 2.2 b 11 pperst sedang, tanah
iasa
Faktor Efisiensi Alat (tabel 2.3) Fa 0.75 E:E"hh‘“m E—
Waktn Siklus (tabel 2.5) Tsl menit
- swing 7s+
Menggali kedalaman 2-4 m, swing dan muat ke DT T1 043 menit ;lﬂu:?‘ég:— wmng s
Swing kembali dan lain-lain T.2 025 menit |swing 90° +lam-lam 8s
Ts.1 0.68 menit
Kap. Produksifjam = (V x Fbx fax 60) / (Ts.1 x k) 2 5177 m3/jam
koefisien alatm3 = 1/Q 2 Qr 00173 jam
c. |Dump truck
Eapasitas Bak v 4 m3
Faktor Efisiensi Alat (tabel 2.7) Fa 0.8 kondisi kenja sedang
Kecepatan rata-rata bermuatan (tabel 2.6) vl 40 lomy/jam
Fecepatan rata-rata kosong (tabel 2.6) v2 60 km/jam (kondisi jalan datar
Waltu siklus : Ts2 menit
Waktn tempuh 151 = (L : v.1) x 60 T1 15 menit
Waktn tempuh kosong = (L : v.2) x 60 T.2 10 menit
Muat=(V : Q.1)x &0 T3 31907 menit
Lain-lain T4 1 menit
Ts2 2097 menit
Eap. Produksifjam = (V x Fa x 60) / (T5.2 x Fk) Q3 5,08 m3/jam
koefisien alatm3 = 1/Q.2 Q.3 0,1967 jam
I irENaca
Produksi yang menentukan
Excavater PC200-8M1 Q1 6044 | m3fjam
Produksi fhan =Tk x Q.1 Qr 483,52 | m3/han
Execavater PC200-5M1 2 57,77 m3/jam
Produksi f har =Tk x Q.2 2 462,18 | m3/han
Eebutuhan tenaga
a. Pekerja P 2 orang |Bantu muat : 30 - 50
b. Mander M 0.2 orang (m3/OH
Eoefisien Tenaga fm3
a. Pekenja : (TKxP): Q.1 0,0331 Jam
b. mander : (TK xm) : Q.1 0,0033 jam
c. Pekerja : (TKKx P): Q.2 0,0346 jam
d. mandor : (TE xm) : Q.2 00035 jam

Sumber : Data Olahan (2025)

4.4.3.3. Perbandingan Pekerjaan Manual dengan Semi Mekanis Pada Pekerjaan
Galian. Untuk pekerjaan galian pondasi yang dilakukan secara mekanis dalam 1
hari jam kerja bisa mengerjakan 483,52 m*/hari, sedangkan untuk tenaga manusia
menggunakan cangkul dapat menghasilkan 44 m>/orang/hari, jadi untuk menggali

3

sebesar 287 m” excavator memerlukan 1 unit untuk waktu pengerjaan 4,7 jam,

sedangkan untuk pekerjaan manual membutuhkan sekitar 11 pekerja/hari. Untuk itu
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pekerjaan manual membutuhkan biaya yang lebih besar dikarenakan membutuhkan
pekerja yang banyak untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang telah
ditentukan. Untuk perbandingan pekerjaan galian dengan cara menual dan semi
mekanis dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Perbandingan Manual dan Semi Mekanis Pada pekerjaan Galian

EXCAVATOR PC 200-8M1

Produltivitas 00165 jam/m3

Jam Eetja 3 jam har

ProduktivitasHari 48352 m3 hari
Dump Trude

Produlctivitas 0,197 jam/m3

Jam Kerja 8 jam /han

ProduktivitasHar 40,674 m3 /har

1 m3 Pekerjaan
Excavator 0,0165 exca’jam/m3 1
marnsia 0,182 orangjam./m3| 10989

1 m3 Pekerjaan
Disnp Truck 0.197 ritjamm3 1
Pengli 1 orangjam./m3| 30843

Sumber : Data Olahan (2025)

4.4.4. Produktivitas Pekerjaan Beton manual dan semi mekanis

Pada pekerjaan beton untuk pekerjaan volume kecil yang contohnya seperti
pembanggunan rumah huni, pekerjaan beton dapat dilakukan secara manual, untuk
pekerjaan pembangunan gedung seperti pada proyek pembangunan Gedung Unit
Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro ini menggunakan cara mekanis
untuk menghemat biaya dan efisiensi waktu pengerjaan.

4.4.4.1. Pekerjaan Membuat Beton Manual. Pada pekerjaan pembuatan beton
manual ini, pekerja menggunakan alat bantu berupa cangkul. Produktivitasnya
dihitung berdasarkan kecepatan rata-rata pengadukan setiap 1 m?® adukan beton.

Untuk hasil perhitungannya dapat dilihat dalam tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Perhitungan Pekerjaan Pembuatan Beton dengan Tenaga Manual

Koefisien tukang aduk beton K100

P 1 t
Cangkul 0,14 0,17 0,1 0,0024 m3
Waktu 18 n_1emt/m3 e
0.3 jam/m3 -
kerja 8 jam / hari
1 hari 2,400 m3
1 hari 2.4 ma3/orang
Koefisien 0,417 m3/orang/hari

https://youtube.com/shorts/FbpeRsACISY 7si=rDRRzKrfM{b4VZj4

Sumber : Data Olahan (2025)

4.4.4.2. Pekerjaan Membuat Beton Semi Mekanis. Pada pekerjaan beton semi
mekanis ini proyek pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T
Wongsonegoro menggunakan concrete mixer untuk pembuatan beton.

Data spesifikasi teknis alat concrete mixer didapat dari katalog sesuai dengan
concrete mixer yang digunakan di lokasi pembangunan dan faktor-faktor lain yang
digunakan dalam perhitungan produksi diambil berdasarkan data PERMEN PUPR
No. 1 Th. 2022 yang disesuaikan dengan kondisi lapangan.

Berikut ini adalah spesifikasi teknis alat berdasarkan informasi dalam katalog alat :

- Kapasitas tangki pencampur, Cp = V = 350 liter;

- Tenaga mesin, Pw = 6 HP
Perhitungan produktivitas concrete mixer pada pekerjaan beton dapat dilihat pada
tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Produktivitas Pekerjaan Beton

No Uraian Kode | Koefisien | Satuan keterangan
I |ASUMSI
1 |Jam kerja efeltif per hari Tk 8 jam

2 |Urutan ketja
a Molen Miver menzaduk beton untuk kemudian
disalurkan ke lokasi pengecoran

II |ALAT
Concrete Mixer (Molen Mixer)
Volumne v 330 Liter |Daya6 HP

pem eliharaan m esin
Faktor Efisiens Alat (fa) (tabel 4) Fa 0.81 baik dan kondis
operasi baik sekali

Lama waktu mengisi T.1 217 m enit
Lama waktu mencampur T2 2.67 m enit
Lama waktu menum pahkan T3 0.3 m enit
Lama wakt menungzn T4 0.50 m enit
Waktu siklus pencampuran=T.1+ T2+ T3 + T4 Is 5,64 m enit
Kap. Produksijam = (V x Fax 60}/ (Tsx 1000) Q.1 3,016 m3/jam
Koefisien alat'm3 = 1/Q 2 Q.r 0,332 jam

III [TENAGA
Produksi yang menentulkan
Concrete Mixer {Molen Mixer) Q.1 3016 m3/jam
Produks /han = Tkx Q.1 QI 24128 | m3/hari
Eebutuhan tenaga
a. Pekerja P 4 orang
b. Mandor M 0.2 orang
Koefisien Tenaga / m3
a. Pekerja: (TKx P): Q.1" 13262787 jam
b. Mandor: (TK x m) : Q.1 00663139 jam
c. Tukang batu 02210464 | jam
d. Kepala tukang 0.0221046 | jam

Sumber : Data Olahan (2025)

4.4.4.3. Perbandingan Pekerjaan Manual dan Semi Mekanis Pada Pekerjaan

Pembuatan Beton. Untuk pekerjaan pembuatan beton yang dilakukan secara

mekanis dalam 1 hari bisa menghasilkan beton sebanyak 24,13 m*/hari, sedangkan

untuk tenaga manusia menggunakan alat bantu cangkul dapat menghasilkan beton

sebanyak 19,2 m?/orang/hari, jadi untuk membuat 1 m’® beton menggunakan

concrete mixer memerlukan 1 unit concrete mixer dengan durasi waktu pengerjaan

0,332 jam, sedangkan untuk pekerjaan manual membutuhkan sekitar 2 pekerja/hari

untuk membuat beton dalam 0,417 jam. Untuk itu pekerjaan manual membutuhkan

biaya yang lebih besar dikarenakan membutuhkan pekerja yang banyak untuk

menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang telah ditentukan. Untuk hasil

perbandingannya dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Perbandingan Alat Berat dan Tenaga Manusia Pada Pekerjaan Beton

Sumber : Data Olahan (2025)

4.5. Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Concrete Mixer (Molen Mixer)
Produktivitas 0,332 jam/m3
Jam Kerja 8 jam/hari
Produktivitas/Hari 24,13 m3/hari
1 m3 Pekerjaan
{ Molen Mixer) 0,332 molen/jam/m3 1
manusia 0,417 orang/jam/m3 | 1,25665

Perhitungan analisis harga untuk suatu jenis pekerjaan yang mencakup biaya tenaga

kerja, bahan, dan alat dikenal sebagai analisis harga satuan pekerjaan.

Lampiran

2, 3, dan 4 memberikan informasi tentang perhitungan analisis harga satuan

pekerjaan.

4.5.1. Analisa Harga Satuan Pekerjaan BOW

Tabel 4.10 memberikan contoh bagaimana menghitung analisis harga satuan 1 m®

galian tanah pondasi sesuai dengan analisis BOW. Tabel 4.11 memberikan contoh

perhitungan untuk pekerjaan beton.
Tabel 4.10 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Metode BOW

1 m3 galian, tidak lebih dari 2,5 m dalamnya, tanahnya disebarkan disekitarnya atan dimunat
A.1 Untuk tanah biasa:

No Uraian Kode Satuan | Koefisien Harga Satuan jumlah Harga
®p) Rp)
A |TENAGA KERJA
Pekerja L.01 OH 1,889 Rp 129.750,00 | Rp 245.088,78
Mandor L.04 OH 0,094 Rp 155.000,00 | Rp 14.639.21
JUMLAH HARGA TENAGA |Rp 259.727.99
B |BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN
C |[PERALATAN
JUMLAH HARGA ALAT
D |Jumlah (A+B+C) Rp 259.727,99
E | Biaya Umim dan Keuntungan (Maksimum | 10%x D Rp 25.972.80
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp 285.700,79

Sumber : Data Olahan (2025)
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Tabel 4.11 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Beton Metode BOW

G.42 1m3 beton semen portland, campuran: 4 bagian batu pecah (kerikil), 2 bagian pasir, 1
bagian semen portland

No Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Satuan jumlah Harga
Rp) (Rp)

A |TENAGA KERJA
Pekerja L.01 OH 6 Rp 129.750,00 | Rp 778.500,00
Tukang batu L.02 OH 1 Rp 155.000,00 | Rp 155.000,00
Kepala tukang L.03 OH 0.1 Rp 165.000,00 | Rp 16.500,00
Mandor L.04 OH 0.3 Rp 155.000,00 | Rp 46.500,00

JUMLAH HARGA TENAGA | Rp 996.500.00

B [BAHAN
Semen Portland M.667 tong 1.756 Rp 280.000,00 | Rp 491.680,00
Pasir beton M.22 m3 0.48 Rp 110.000,00 | Rp 52.800,00
Kerikil (maks 30mm| M.36 m3 0.96 Rp 342.600,00 | Rp 328.896,00

JUMLAH HARGA BAHAN | Rp 873.376.00

C |PERALATAN

JUMLAH HARGA ALAT

D |Jumlah (A+B+C) Rp 1.869.876,00
E | Biaya Umim dan Keuntungan (Maksimum | 10% x D Rp 186.987.60
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp 2.056.863,60

Sumber : Data Olahan (2025)

4.5.2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan SNI 2008
Berikut ini adalah contoh' perhitungan analisis harga satuan pekerjaan galian
pondasi pada table 4.12 dan pekerjaan beton pada table 4.13 sesuai dengan analisa
SNI 2008:

Tabel 4.12 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Metode SNI 2008

6.2 menggali 1 m3 tanah biasa sedalam 2 meter

No Uraian Kode | Satuan |Koefisien | Harga Satuan (Rp)| jumlah Harga (Rp)
A |TENAGA KERJA
Peketja L.01 OH 0,900 |Rp 129.750,00 | Rp 116.775,00
Mandor L.04 OH 0.045 |Rp 155.000,00 | Rp 6.975,00
JUMLAH HARGA TENAGA | Rp 123.750,00
B |BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN
C |PERALATAN
JUMLAH HARGA ALAT
D |Jumlah (A+B+C) Rp 123.750.0000
E |Biaya Umim dan Keuntungan (Maksimuml 10%xD Rp 12.375,0000
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp 136.125.0000

Sumber : Data Olahan (2025)
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Tabel 4.13 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Beton K100 Metode SNI 2008

6.4 Membuat 1 m3 lantai kerja beton mutu f'c = 7.4 Mpa (K 100), slump (3-6) cm, w/c = 0,87

No Uraian Kode Satuan | Koefisien | Harga Satuan (Rp)| jumlah Harga (Rp)
A |TENAGA KERJA
Pekerja L.01 OH 1.200 Rp 129.750,00 | Rp 155.700,00
Tukang batu L.02 OH 0,200 Rp 155.000,00 | Rp 31.000.00
Kepala tukang L.03 OH 0.020 Rp 165.000.00 | Rp 3.300,00
Mandor L.04 OH 0,060 Rp 155.000,00 | Rp 9.300.00
JUMLAH HARGA TENAGA | Rp 199.300,00
B |BAHAN
Semen Portland M.667 kg 230,000 | Rp 1.400.00 | Rp 322.000.00
Pasir beton M.22 kg 893 Rp 78.57 | Rp 70.164.29
Kerikil (maks 30mm| M.36 kg 1027 Rp 253,78 | Rp 260.629.78
Air M.1260 Liter 200 Rp 200.00 | Rp 40.000.00
JUMLAH HARGA BAHAN | Rp 692.794.06
C |PERALATAN
JUMLAH HARGA ALAT
I
D |Jumlah (A+B+C) Rp 892.094.0635
E | Biaya Umim dan Keuntungan (Maksimum | 10%xD Rp 89.209.4063
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp 981.303.4698

Sumber : Data Olahan (2025)

4.5.3. Analisa Harga Satuan Pekerjaan PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022
Sejalan dengan analisis PERMEN PUPR No. 1 Tahun 2022, yang ditunjukkan pada

Tabel 4.14, maka analisis harga satuan pekerjaan-galian dihitung sebagai berikut,

dan Tabel 4.15 menunjukkan contoh perhitungan pekerjaan beton K100.
Tabel 4.14 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Galian Metode PERMEN PUPR

No. 1 Tahun 2022
1.7.7.1.1.d (a) Penggalian 1 m3 Tanah Biasa sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk Volume 200 s.d 2000 m3

No Uraian Kode Satuan | Koefisien Harg(;f:)a fuan jumlah Harga (Rp)
A |TENAGA KERJA
Pekerja L.01 OH 00331 |Rp 12975000 | Rp 4293 55
Mandor L.04 OH 0,0033 | Bp 155.000,00 | Rp 512,91
JUMLAH HARGA TENAGA | Rp 4 806,45
B |BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN
C |PERALATAN
Excavator PC200-
8,:;1“"“”’ .26 Jam 00165 | Rp 66820000 |Rp  11.055.67
Dump Truck E 25 jam 01967 | Rp 30480000 | Rp 5094931
JUMLAH HARGA ALAT Rp 71.004,98
D |Jumlah (A+B+C) Rp 75.811.44
E | Biava Umim dan Keuntungan (Maksimum | 10%x D Bp 7.581,14
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp 83.392 58

Sumber : Data Olahan (2025)
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Tabel 4.15 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Beton K100 Metode PERMEN

2.2.1.2.a.(a) 1 m3 beton mutu fe'7

PUPR No. 1 Tahun 2022
4 Mpa (K100)

No Uraian Kode Satuan | Koefisien Hal'g(;s;ltuan jumlah Harga (Rp)
A |TENAGA KERJA
Pekerja L.01 OH 1.000 |Rp 129.750.00 | Rp  129.750.00
Tukang batu L.02 OH 0,250 Rp 155.000,00 | Rp 38.750,00
Kepala tukang L.03 OH 0.025 Rp 165.000,00 | Rp 4.125,00
Mandor L.04 OH 0,100 Rp 155.000,00 | Rp 15.500,00
JUMLAH HARGA TENAGA | Rp 188.125,00
B |BAHAN
Semen Portland M.667 kg 247 Rp 1.400,00 | Rp 345.800,00
Pasir beton M.22 kg 869 Rp 78.57 | Rp 68.278.57
Kerikil (maks 30mm| M.36 kg 1000 Rp 253,78 | Rp 253.777,78
Air M.1260 Liter 215 Rp 200,00 | Rp 43.000,00
JUMLAH HARGA BAHAN | Rp 710.856,35
C |PERALATAN
molen kapasitas E29c | Had 02380 |Rp 167.000,00 | Rp 39.746.,00
0,35 m3
JUMLAH HARGA ALAT Rp 39.746,00
|
D |Jumlah (A+B+C) Rp 938.727.35
E | Biaya Umim dan Keuntungan (Maksimum ‘ 10%x D Rp 93.872.73
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp 1.032.600.08

Sumber : Data Olahan (2025)

4.5.4. Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan

Tabel 4.16 di bawah ini membandingkan hasil dari berbagai perhitungan

berdasarkan analisis harga satuan pekerjaan.
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Tabel 4.16 Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan

Harga Satunan Pekerjaan / m*
No Uraian PEEMEN PUPR NO. 1
BOW SINI 2008 TH. 2022

1 |Galian tanah pondasi pile cap. sloof Rp 285.700.79 | Rp 136.125.00 | Rp 83.392 58

2 |Pekerjaan galian tanah pit lift Rp 285.700.79 | Rp 161.284.75 | Rp 84.197.89

3 |Urugan kembali tanah bekas galian (pile cap, sloof) | Rp 133.070.77 | Rp 45.375,00 | Rp 79.887.,50

4 |Beton ready mmx K300 Ep 2.086.515.20 | Rp 1.328 81293 | Rp 1.230.405.09

5 |Beton ready mix K300 + water proofing integral Ep 1.076.682.00 | Rp 107668200 | Rp 1.076.682.00

6 |Pembesian polos Rp 4291774 | Rp 19.183.18 | Rp 19.183,18

7 |Pembesian ulir Rp 4322024 | Rp 1947193 | Rp 19.471.93

8 |Bekisting (dipakai 2x) Rp 373.725.00 | Rp 160.486.70 | Rp 151.993.71

Lantai kerja Bp 2.056.863.60 | Rp 98130347 | Rp 1.032.600.08

10 |Sirtu Bp 236.743.38 | Rp 189.235.75 | Rp 18923575
11 |AlasV Sumbat mulnplek Rp 30.000.00 | Rp 30.000,00 | Rp 30.000.,00
12 |Kupas nang pancang spun pile 45 Rp 100.000.00 | Rp 100.000.00 | Rp 100.000.00
13 |Tiang pancang beton 45 - 9 m (upper) (K 500) Ep 435.625.00 | Rp 43562500 | Rp 435.625.00
14 |Tiang pancang beton 45 - 12 m (bottom) (E. 500) Bp 424 350,00 | Rp 424 350,00 | Rp 424 350,00
15 |Jasa pemancangan include alat pancang Rp 65.000.00 | Rp 65.000,00 | Rp 65.000,00
16 |Handling Tiang pancang beton spun pile 45 Rp 6.000.00 | Rp 6.000,00 | Rp 6.000,00
17 |Pengelasan joint Tiang pancang beton spun pile 45 Rp 55.000,00 | Rp 55.000,00 | Rp 55.000,00
18 |Mobilisasi demobilisasi tiang pancang Rp 35.000.000,00 | Rp 35.000.000,00 | Rp 35.000.000,00
19 |Test PDA Pile + mob demob Bp 15.000.000,00 | Rp 15.000.000,00 | Rp 15.000.000.,00
20 |Pondasi batu belah Bp 925.078.00 | Rp 785.251.50 | Rp 785.251.50
21 |Pasir umg Ep 193 814.50 | Rp 195398.50 | Rp 195.398.50
22 |Aanstamping Rp 154.534.22 | Rp 414.691.86 | Rp 414.691.86
23 |[Water stop Rp 45.731.40 | Rp 45.731.40 | Rp 45.731.40

Sumber : Data Olahan (2025)



Dari perbandingan harga satuan pekerjaan di Pembangunan Gedung Unit Pelayanan
Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro pada metode BOW terdapat
pembengkakan biaya pada pekerjaan beton, pembesian dan galian pondasi. Hal ini
dikarenakan pekerjaan pada BOW masih dilakukan secara manual. Untuk
pekerjaan pembesian, pembengkokan besi pada BOW masih dilakukan secara
manual yaitu dengan cara besi dipanaskan dan ditempa. Sedangkan pekerjaan
galian BOW dan SNI 2008 lebih mahal dikarenakan masih menggunakan metode

manual (tidak memakai alat berat).

4.5.5. Faktor Penyebab Terjadinya Perbedaan Biaya
Dari hasil perhitungan rencana anggaran biaya menggunakan metode BOW, SNI
2008 dan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 terdapat selisih hasil yang signifikan

pada pekerjaan galian, pembuatan beton, dan pekerjaan pembesian. Lihat tabel 4.17
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Tabel 4.17 Perbedaan Biaya Signifikan

Selisih Perbandingan Harga Persentase

N Urai BOW dan | SNT 2008 d
¢ raan BOW dan SNI BOW dan SNI2008dan | BOW dan PERME’N“ PERME;“

2

008 PERMEN PUPR | PERMEN PUPR | SNI 2008 PUPR SUPR
1 |Galian tanah pondasi pile cap, doof | Rp 14057570 |Rp 20230821 |Rp  32.732.42 3233% 70.81% 38.74%
2 |Pekefjaan galian tanah pit lift Rp 12441604 |Rp 20150280 |Rp  77.086.86 43,55% 70.33% 17.80%
3 |Beton ready mix K300 Rp 757.702.27 |Rp  736.110.11 |-Rp 1592,16 3631% 36.31% 0.12%
1 |Pembesian polos Rp 2373436 |Rp  23.734.36 | Rp _ 55.30% 55.30% 0.00%
5 |Pembesian ulir Rp 2374831 |Rp  23.748.31 |Rp B 54,05% 54.93% 0.00%

Sumber : Data Olahan (2025)

Hal ini tentunya terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor, komponen penyebab terjadinya perbedaan biaya ini antara lain :

- Pada pekerjaan tersebut perbedaan perbandingan antara ketiga metode tersebut yang paling dominan adalah harga upah/ tenaga kerja.
Hal ini diakibatkan karena perbedaan dari koefisien di ketiga metode tersebut yang disesuaikan dengan era zaman metode tersebut
dikeluarkan.

- Pada metode BOW setiap pekerjaan dilakukan dengan tenaga manual yang mana lebih memerlukan banyak tenaga manusia untuk
menyelesaikan setiap satuan pekerjaannya serta kualitas sumber daya pada metode BOW ini tergolong sulit di dapatkan bila
dibandingkan dengan sumber daya yang ada sekarang. Lihat lampiran 2

- Pada tahun 2008, BSN memperbarui metode BOW untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan. Standar ini dibuat berdasarkan
hasil penelitian terhadap berbagai analisis pekerjaan yang digunakan oleh berbagai kontraktor, dengan membandingkan analisis BOW

1921 dengan penelitian tentang analisis biaya konstruksi.
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Tabel 4.18 Perbedaan Metode BOW, SNI 2008, PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022

No

Uraian Pekerjaan

Koefisien

Pekerjaan Manual dan Semi Mekanis

Satuan Bahan

Galian tanah pondasi

Koefisien pada metode BOW ini
cenderung lebih tinggi dibandingkan
metode SNI dan PERMEN PUPR
No. 1 Th. 2022 hal ini dikarenakan
pada BOW masih melakukan
pekerjaan secara manual, misalkan
pada pekerjaan galian ini koefisien
pekerja yaitu 1,889 sedangkan pada
PERMEN PUPR mempunyali
koefisien 00,0331 hal tersebut
mengakibatkan perhitungan AHSP
pada metode BOW membengkak.

Pada metode BOW dan SNI 2008 ini
masih menggunakan tenaga manual
yang cenderung membutuhkan lebih
banyak tenaga manusia untuk mengejar
target penyelesaian proyek, sedangkan
pada PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022
sudah menggunakan - tenaga semi
mekanis yang membuat pekerjaan lebih
mudah dan lebih sedikit memerlukan
tenaga manusia untuk melaksanakan
pekerjaan tersebut.

Pembuatan 1 m3 Beton
Mutu f'c = 26,4 Mpa
(K300)

Pada pekerjaan  beton BOW
membutuhkan pekerja sebanyak 6
untuk membuat beton 1 m® dengan
mutu K300, sedangkan SNI pekerja
memilki koefisien 1,60 yang berarti
membutuhkan 2 orang  untuk
membuat 1 m® beton dan pada
PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022
memiliki  koefisien 1,326 yang
berarti membutuhkan 2 orang untuk
membuat 1 m® beton.

Pada metode BOW dan SNI 2008
pekerjaan beton masih dilakukan
dengan tenaga manual yaitu mengaduk
menggunakan cangkul, sedangkan pada
PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022
pekerjaan beton menggunakan tenaga
semi mekanis yaitu dengan molen
kapasitas 0,35 m?.

Pada pembuatan beton
satuan bahah semen pada
BOW ini menggunakan
satuan tong sedangkan
pada SNI dan PERMEN
PUPR No. 1 Th. 2022
menggunakan satuan kg.
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3 | Pekerjaan pembesian

Koefisien pekerja pada BOW di
pekerjaan pembesian ini sebesar 6
OH untuk 100kg besi, SNI sebesar
0,030 OH untuk 10kg besi,
sedangkan pada SNI 0,7 OH untuk
100kg besi

Pada BOW pekerjaan pembesian ini
dilakukan dengan pekerjaan menempa
dan masuk pada kategori pekerjaan
kasar yang dilakukan secara manual
oleh tenaga manusia, begitupun pada
SNI 2008 dan PERMEN PUPR No. 1
Th. 2022 pekerjaan pembesian juga
masih dilakukan secara manual tetapi
sudah tidak dengan metode menempa,
besi pada metode ini merupakan besi
yang sudah sesuai pada gambar yang
dikeluarkan oleh pabrik dan dirangkai
oleh pekerja di lokasi proyek.

Sumber : Data Olahan (2025)
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4.6. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya
Table 4.19 berikut menyajikan ringkasan rencana anggaran biaya pekerjaan struktur
untuk pengembangan Gedung Unit Pelayanan Kanker 4 lantai RSUD K.R.M.T
Wongsonegoro.
Tabel 4.19 Rekapitulasi rencana anggaran biaya metode BOW, SNI 2008, dan
PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022

PERMEN PUPR NO. 1
NO | JUMLAH KESELURUHAN BOW SNI 2008
TH. 2022
A. | Pekerjaan Persiapan
Pekerjaan Persiapan Rp  205.882.310.00 | Rp  205.882.310.00 | Rp  205.882.310.00
B. | Pekerjaan Struktur
B.1 | Pekerjaan Struktur Lantai 1 Rp 2929.591.845.69 | Rp  1.870.000.062.98 | Rp  1.834.366.844.85
- q. - H _v‘+
B.2 4P§;eljaan3““m“‘ammze" Rp 272011320587 |Rp  1.359.354.191.31 | Rp  1.298.608.980.82
Pekerjaan Struktur Lantai 3 elv. +
B3 [ Rp 2350.804292.61 |Rp  1.137.236.046.05 | Rp  1.080.834.328.45
Pekerjaan Struktur Lantai 4 elv. +
B4 (1) e Rp 2333.643238.88 |Rp  1.120.916.29320 | Rp  1.073.256.447.38
p.s [Fokenaan Struktur Lantai Dak elv. | o ) 550 01060040 |Rp  1.131.182.777.87 | Rp  1.068.330.843.08
> |+16.80, elv. + 17.75 + 20.60 P 228200080 | Rp BSLABSTILET  Rp L O08.950843,
TUMLAH TOTAL Rp 12.877.284.49345 | Rp  6.833.571.681.40 | Rp  6.561.279.754.59

Sumber : Data Olahan (2025)

4.6.1. Perhitungan Estimasi Selisih Anggaran Biaya Menggunakan Metode
BOW, SNI 2008 dam PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode BOW, SNI 2008 dan
PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 pada proyek pembangunan Gedung Unit
Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro didapat hasil estimasi anggaran
biaya sebagai berikut :
- Anggaran biaya yang diestimasi dengan metode BOW sebesar
Rp.12.877.284.493,45
- Anggaran biaya yang diestimasi menggunakan metode SNI 2008 sebesar
Rp.6.833.571.681,40
- Anggaran biaya yang diestimasi menggunakan metode PERMEN PUPR No.
1 Th. 2022 sebesar Rp.6.561.279.754,59
Dari rumus 3.2 adapun selisih perhitungan rencana anggaran biaya antara metode

BOW dengan SNI 2008 dapat dilihat pada tabel 20.
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Tabel 4.20 Selisih Estimasi Anggaran Biaya

METODE ANALISA SELISIH PERSENTASE
BOW dan SNI 2008 Rp 6.043.712.812.05 46,93%
BOW dan PERMEN PUPR Rp 6.316.004.738.86 49,048%
SNI 2008 dan PERMEN PUPR Rp 272.291.926.81 3.985%

Sumber : Data Olahan (2025)

4.6.2. Grafik Hasil Estimasi Anggaran Biaya dengan Metode BOW, SNI 2008
dan PERMEN PUPR No. 1 Th.2022

Rp14.000.000.000,00
Rp12.877.284.493,45

Rp12.000.000.000,00
Rp10.000.000.000,00

Rp8.000.000.000,00
Rp6.833.571.681,40

Rp 754,...

Rp6.000.000.000,00
Rp4.000.000.000,00

Rp2.000.000.000,00

Rp-
BOW SNI 2008 PERMEN PUPR NO. 1
TH. 2022

Gambar 4.1 Grafik Hasil Estimasi Anggaran Biaya

Sumber : Data Olahan (2025)
Anggaran biaya mengunakan metode BOW memiliki perhitungan RAB yang paling
tinggi dikarenakan adanya perbedaan pada koefisien pekerja yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode SNI dan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 hal ini
dikarenakan pada masa itu sumber daya yang ada masih terbatas jika dibandingkan
dengan sumber daya yang ada sekarang. Maka dari itu, metode SNI dan PERMEN
PUPR sudah mengalami pembaharuan menyesuaikan dengan era sekarang. Selain
itu pada BOW menggunakan tenaga manusia di semua aspek pekerjaan yang jelas
butuh lebih banyak tenaga manusia yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan

yang berskala besar.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan pada pembahsan Tugas Akhir mengenai Analisa Perhitungan

Anggaran Biaya dengan Menggunakan Metode BOW, SNI 2008, dan PERMEN

PUPR No. 1 Th. 2022 pada Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker

RSUD K.R.M.T Wongsonegoro. Kemudian diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil akhir dari perhitungan rencana anggaran biaya pada Proyek Pembangunan
Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan
metode BOW sebesar Rp. 12.877.284.493,45.

2. Hasil akhir dari perhitungan rencana anggaran biaya pada Proyek Pembangunan
Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan
metode SNI 2008 sebesar Rp. 6.833.571.681,40.

3. Hasil akhir dari perhitungan rencana anggaran biaya pada Proyek Pembangunan
Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T Wongsonegoro menggunakan
metode PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 sebesar Rp. 6.561.279.754,59.

4. Berdasarkan hasil perhitungan, Perbandingan rencana anggaran biaya pada
Proyek Pembangunan Gedung Unit Pelayanan Kanker RSUD K.R.M.T
Wongsonegoro dengan metode BOW, SNI 2008 dan PERMEN PUPR No. 1 Th.
2022 yakni metode BOW lebih besar 47%, sedangkan perhitungan antara
metode BOW dengan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 yakni metode BOW lebih
besar 49%. Sedangkan perhitungan antara metode SNI 2008 dan PERMEN
PUPR No. 1 Th. 2022 yakni SNI 2008 lebih besar 4%. Perhitungan yang paling
efisien adalah hasil estimasi biaya dengan menggunakan metode PERMEN
PUPR No. I Th. 2022.

5. Dari hasil analisis BOW, SNI 2008 masih menggunakan tenaga manual untuk
menyelesaikan pekerjaan sedangkan pada PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 ini
sudah menggunakan tenaga semi mekanis sehingga koefisien pada BOW dan
SNI lebih tinggi. Koefisien pada BOW cenderung sangat besar dikarenakan

beberapa bahan pada BOW ini masih melewati proses pengolahan bahan yang



kemudian bisa digunakan untuk proyek konstruksi. Selain perbedaan pada alat

yang digunakan dan koefisien perbedaan juga didapati pada satuan bahan.
5.2. Saran
Pada suatu proyek pembangunan, perhitungan AHSP hendaknya dilakukan secara
teliti dan menganut suatu acuan terutama pada perhitungan harga satuan upah dan
harga satuan bahan. Dengan pemilihan metode perhitungan yang tepat maka hasil
akhir dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mendapatkan perhitungan anggaran
biaya yang efisien. Dari hasil perbandingan yang didapati persentase biaya sebesar
49% antara BOW dengan PERMEN PUPR No. 1 Th. 2022 peneliti harap bahwa
penelitian ini bisa dilanjutkan untuk mencari adanya perbandingan yang terlalu jauh
tersebut. Dengan segala kekurangan yang terdapat pada metode BOW, maka BOW
direkomendasikan untuk tidak dipakai lagi pada proyek pembangunan, metode
perhitungan bisa lebih mempertimbangkan menggunakan metode SNI untuk
pembangunan berskala kecil seperti rumah huni. Sedangkan untuk pembangunan
berskala besar seperti pabrik atau pembangunan jembatan besar lebih efisien
menggunakan PERMEN PUPR dikarenakan didalamnya sudah memakai pekerjaan
semi mekanis yang tentunya lebih menghemat biaya dan efisiensi waktu.
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